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Pengaruh Tingkat Pendidikan Guru dan Kedisiplinan Kerja Terhadap 




 Produktivitas kerja guru dipengaruhi beberapa faktor, antara lain tingkat 
pendidikan guru dan kedisiplinan kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh: 1)  tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja guru di MTs. Negeri 
Nguntoronadi, 2) kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru di MTs. 
Negeri Nguntoronadi, 3) tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru di MTs. Negeri Nguntoronadi.  
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Populasi 
penelitian ini sebanyak 32 orang guru di MTs. Negeri Nguntoronadi, Kabupaten 
Wonogiri dengan menggunakan teknik sampling sensus populasi. Teknik 
pengumpulan menggunakan angket. Uji validitas instrumen menggunakan 
validitas isi (content validity) dengan rumus product moment. Uji reliabilitas 
instrumen menggunakan test-retest method dengan rumus Alpha Cronbach. 
Teknik analisis data menggunakan regresi dan korelasi didahului dengan uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas data, uji independensi variabel bebas, uji 
linieritas dan uji keberartian regresi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan 
antara tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja guru di MTs. Negeri 
Nguntoronadi ditunjukkan nilai t hitung (3,249) > t tabel (2,042), besarnya 
sumbangan efektif 15,9% dan sumbangan relatif 84,1%. 2) terdapat pengaruh 
yang signifikan kedisiplinan kerja menyumbangkan pengaruh positif terhadap 
produktivitas kerja guru di MTs. Negeri Nguntoronadi yang ditunjukkan nilai t 
hitung (7,260) > t tabel (2,042), besarnya sumbangan efektif 18,9%  dan sumbangan 
relatif 81,1%. 3) terdapat pengaruh yang signifikan tingkat pendidikan dan 
kedisiplinan kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru di MTs. 
Negeri Nguntoronadi, ditunjukkan t hitung (3,573) > t tabel (2,042). Persamaan 
regresi ganda diperoleh Ý = 28,464 + 6,877X1 + 0,296X2. Hal ini menunjukkan 
bahwa, jika variabel tingkat pendidikan guru (X1) dan kedisiplinan kerja (X2) 
tidak mempunyai pengaruh, maka nilai produktivitas kerja guru (Y) adalah 
28,464. Jika skor tingkat pendidikan guru (X1) bertambah satu poin akan diikuti 
kenaikan produktivitas kerja guru (Y) sebesar 6,877. Dan jika skor kedisiplinan 
kerja (X2) bertambah satu poin akan diikuti produktivitas kerja guru (Y) sebesar 
0,296.   
 




ِفْي اْلَمْدَرَسِة همفى التدريس َعَلى ِإنْـَتاِجهمالعمل"ظبطتَـْعِلْيِم َو فى الاْلُمَدرسيـْ ن َأَثَـرُمستو
 عونطارانادى وونوغي"ري اْلُمتَـَوسَطِة اْلإِ ْسَلاِميِة الحُُْكْوِمية ِ
 هرى بريهاتن
 الملخص
ِفي ِإنْـَتاِجهم العمل"على أَثَـُر مستوى اْلُمَدرسْينَ فى التَـْعِلْيِم (  1: لمعرفةيهدف هذا البحث 
َعَلى أَثَـُرظبطهم فى التدريس ( 2اْلَمْدَرَسِة اْلُمتَـَوسَطِة اْلإِ ْسَلاِميِة الحُُْكْوِمية عونطارانادي وونوغيري 
أَثَـُر ( 3ِة الحُُْكْوِميِة عونطارانادي وونوغيري ، ِفي اْلَمْدَرَسِة اْلُمتَـَوس َطِة اْلإِ ْسَلاِمي ِإنْـَتاِجهم العملى 
مستوى اْلُمَدرسْينَ فى التَـْعِلْيِم َو ظبطهم فى التدريس َعَلى ِإنْـَتاِجهم العملى ِفيْ اْلَمْدَرَسِة اْلُمتَـَوسطَِة 
  .معا اْلإِ ْسَلاِميِة الحُُْكْوِمية ِ
هم فهذه الدراسةوعيناا وأما مجتمع . المنهج الكيفي الإرتباطييستخدمهذا البحث  كان
وطريقة جمع  .مدرسًا  23اْلإِ ْسَلاِميِة الحُُْكْوِميِة نجونطوروندي وعددهم  سو المدرسة المتوسطةمدر ّ
وتستخدم طريقة معرفة صحة البيانات  .المعلومات باستخدام طريقة الإستبانة المتوفرة للشروط
وأما تحليل . (hcabnorC ahplA)وأما تحليل المعلومات فبطريقة(. tnemom tcudorP)بطريقة
  .()isergerومتانةsatireinil()الموافقةطريقةفبالبيانات 
مستوى اْلُمَدرسْينَ فى التَـْعِلْيِم َ َعَلى بين قوي وجود أثر ( 1) وقد أظهرت نتائج الدراسة
: بدليل أن تِفي اْلَمْدَرَسِة اْلُمتَـَوس َطِة اْلإِ ْسَلاِميِة الحُُْكْوِميِةعونطارانادي وونوغيري ِإنْـَتاِجهم العملى
بين د أثر قوي و وج( 2(. )%9,51)أو بقيمة ( 240,2)قياسية : أكثر من ت( 942,3)حسابية
ِة اْلإِ ْسلاَِميِة الحُُْكْوِميِة عونطارانادى ِفيْ اْلَمْدَرَسِة اْلُمتَـَوسط َظبطهم فى التدريس َعَلى ِإنْـَتاِجهم العملى 
(. %9,81)أو بقيمة ( 240,2)قياسية : أكثر من ت( 062,7)حسابية : ، بدليل أن توونوغي"ري
ِفيْ  مستوى اْلُمَدرسْينَ فى التَـْعِلْيِم َو ظبطهم فى التدريس َعَلى ِإنْـَتاِجهم العملىبين د أثر قويو وج( 3)
( 575,3)حسابية : ت، بدليل أن ُمتَـَوسَطِة اْلإِ ْسَلاِميِة الحُُْكْوِميِة عونطارانادى وونوغي"رياْلَمْدَرَسِة ال ْ
  .(240,2)قياسية : تأكثر من 




Influence of Teachers’ Educational Background and Work Discipline  






This research aims understanding: 1) The influence of teachers’ educational 
background on the teachers’ productivity at MTs Negeri Nguntoronadi. 2) The 
influence of work discipline on teachers’ productivity at MTs Negeri 
Nguntoronadi. 3) The influence of both teachers’ educational background and 
work discipline on teachers’ productivity at MTs Nguntoronadi.  
This research was a co-relational quantitative research. The population of this 
research were 32 teachers at MTs Negeri Nguntoronadi, district Wonogiri 
gathered by using census sampling population technique. The research method 
used in this research was survey method using parametric statistic analysis with 
prior test requirement included data normality, free variable independence, 
linearity and meaningful regression. 
The result of this research shows that: 1) There is significant influence between 
teachers’ educational background on their performance at MTs Negeri 
Nguntoronadi is showed with value thitung (3,249) ˃ ttabel (2,042), the total of 
effective contribution is 15,9% and the relative contribution is 84,1%. There is 
significant influence between work discipline and teachers’ productivity. It has 
contributed positive influence. The significant influence is showed value with 
thitung (7,260) ˃ ttabel (2,042), the total of effective contribution is 81,1%. 3) 
Meanwhile for both variable of educational background and work discipline, there 
is influence significant on teachers’ work productivity at MTs Negeri 
Nguntoronadi, it is showed with thitung (3,573) ˃ ttabel (2,042). The similar of 
regression equivalent is Y = 28,464 + 6,877X1 + 0,296X2. It shows that, if the 
variable of teachers’ educational background (X1) and work discipline (X2) have 
not influence, so the value of teachers’ work productivity (Y) is 28,464. If the 
score of teachers’ educational background (X1) is plus one point, so it will be 
influenced by the teachers’ educational background growing (Y), it is 6,877. And 
if the score of work discipline (X2) is plus one point, so it will be influenced by 
teachers’ work productivity (Y), it is 0,296. 
 








A.  Latar Belakang Masalah 
 Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor utama yang 
berperan penting dalam kemajuan pembangunan suatu bangsa, Pendidikan yang 
berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
produktif. Sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan yang dapat 
dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional, melalui 
proses belajar mengajar.  
 Proses belajar mengajar di kelas, peran guru tidak dapat diganti oleh piranti 
elektronik semodern apapun. Hal ini disebabkan didalam proses belajar mengajar, 
yang diharapkan bukan hanya menyampaikan bahan belajar melainkan guru 
sebagai pembimbing, pendidik, mediator, dan fasilitator. Aspek kepribadian 
gurulah yang diharapkan akan mewarnai suasana dalam interaksi edukatif antara 
guru dengan anak didik.NanaSyaodihSukmadinata (1983: 212), mengatakan bahwa 
keberadaan guru di dalam proses pendidikan dan pembelajaran tetap penting, tidak 
dapat ditiadakan atau diganti dengan yang lain, apabila kedudukannya sebagai 
pengembang kurikulum di sekolah, guru dituntut hadir di tengah-tengah anak didik 
dalam rangka proses pengejewantahan pengalaman belajar yang meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 Peranan guru sangat sentral dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu 





meskipun ada faktor lain yang terkait. Konsekuensinya, mutu guru harus 
ditingkatkan maka harus dimulai dari peningkatan kualitas kemampuan 
guru.Demikian juga apabila kaitan pendidikan disinyalir kurang sesuai dengan 
harapan masyarakat, tentu lebih dulu yang mendapat tudingan adalah guru.Menurut 
Fakry Gaffar (1987: 17) dalam pembahasan tentang performance bused teacher 
education menyatakan bahwa guru perlu memiliki kompetensi-kompetensi:1) 
content knowledge, 2) behavior, skills,  dan3) human relations.Contents knowledge 
adalah materi pengetahuan di bidangnya masing-masing.Behavior skills berkenaan 
dengan integritas pribadi, sedangkan human relation skill adalah keterampilan 
dalam membina hubungan insani antara guru dengan guru, guru dengan kepala 
sekolah, dan guru dengan anggota masyarakat, orang tua siswa, komite sekolah, 
dan instansi-instansi yang terkait. 
 Dewasa ini masih terdapat keluhan-keluhan masyarakat tentang kualitas 
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya. Rochman Natawidjaja (1992: 11) 
mengatakan bahwa kritik masyarakat terhadap kualitas guru antara lain disebabkan 
kualitas guru yang tidak memadai dalam menyesuaikan dirinya terhadap perubahan 
dan perkembangan yang terjadi di bidang pendidikan. 
 Mencermati fenomena di atas, maka dapat dinyatakan bahwa sampai saat ini 
produktivitas kerja guru masih sangat rendah.Untuk itu perlu dikembangkan upaya 
yang berkesinambungan agar diperoleh guru-guru yang bermutu dalam arti yang 
sebenarnya, yaitu pekerjaan yang dilaksanakannya dapat menghasilkan prestasi 
kerja yang unggul, tidak hanya berangan-angan dan pandai beretorika.Banyak 





dengan diri guru maupun dengan lingkungan sekolahnya, termasuk di dalamnya 
tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja guru. 
 Produktivitas kerja adalah hasil kali antara kemampuan (tingkat pendidikan) 
dan motivasi (kedisiplinan).Dalam hal ini, jelas bahwa untuk mendapatkan 
gambaran tentang produktivitas kerja seseorang, maka diperlukan pengkajian 
khusus yang berkaitan dengan kompetensi dan motivasi.Hal ini senada dengan 
pendapat Sedarmayanti (2001: 71) bahwa untuk kerja yang baik dapat dipengaruhi 
oleh kecakapan dan motivasi. 
 Sehubungan dengan tingkat pendidikan guru, keberadaan guru atau tenaga 
pengajar menjadi salah satu tolak ukur tinggi rendahnya kualitas suatu pendidikan 
disekolah tersebut. Pendapat ini memang sangat relatif, tetapi ini tidak dapat 
dipungkiri karena dalam proses belajar-mengajar yang berlangsung guru 
mempunyai tugas untuk memotivasi, membimbing dan memberi fasilitas belajar 
bagi murid-murid untuk mencapai tujuan disamping penyampaian materi pelajaran 
(Slameto, 1991: 97).   
 Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen Bab IV pasal 8 
menegaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah ijazah 
jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai 
dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan.Dengan 
demikian, guru-guru yang masih berijazah Diploma I, Diploma II dan Diploma III 





         Tugas seorang guru merupakan tugas mulia. Guru merupakan suatu profesi 
atau jabatan memerlukan keahlian (skill) khususnya sebagai guru. Karena 
pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian. Untuk 
menjadi guru yang profesional selain melalui proses pendidikan juga melalui 
proses latihan. Karena untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus apalagi 
sebagai guru yang profesional yang harus menguasai seluk beluk pendidikan dan 
pengajaran dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina 
dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. 
 Ngalim Purwanto (1993: 171-172) mencatat beberapa syarat  yang  harus 
dimiliki oleh seorang guru untuk dapat menjadi guru yang baik adalah sebagai 
berikut: 1) Berijazah, 2) Sehat jasmani dan rohani, 3)   Taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, 4) Bertanggung jawab dan 5) Berjiwa nasionalis.Berijazah yang 
dimaksudkan bukan hanya sekedar selembar kertas yang di keluarkan oleh suatu 
sekolah, akademi, institut atau universitas.Berijazah yang dimaksud di sini adalah 
suatu bukti yang menunjukkan bahwa seseorang telah mempunyai ilmu 
pengetahuan dan kesanggupan–kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk suatu 
jabatan dan pekerjaan (Ngalim Purwanto, 1993: 173). 
 Dari pernyataan diatas, jelaslah bahwa ijazah merupakan syarat mutlak bagi 
seorang guru. Ijazah disini tentu saja ijazah yang sesuai dengan pendidikan 
keguruan sehingga diharapkan semakin tinggi pendidikan yang dilalui oleh 
seorang  dalam dunia keguruan, akan semakin luas pengetahuan dan akan semakin 





 Seorang guru yang memiliki pendidikan tentu saja memiliki pengetahuan, 
sehingga dengan pengetahuannya itu ia mampu melaksanakan tugas sebagai 
seorang guru khususnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Untuk menjadi 
guru yang berpengetahuan, seorang guru tidak hanya mengandalkan ilmu 
pengetahuan yang didapatnya  pada saat ia masih berada di suatu lembaga 
pendidikan, tetapi guru harus tetap mengembangkan pengetahuannya dengan 
membaca buku, mengikuti kursus-kursus serta penataran dan pelatihan. Hal ini 
berguna untuk menambah pengetahuan guru sehingga pengetahuan akan membawa 
pengaruh yang besar pada murid-muridnya, dapat membangkitkan semangat studi 
mereka dan kecintaan mereka pada ilmu (Supriyono, 1992: 53). 
 Selain itu produktivitas kerja sangat dipengaruhi oleh disiplin kuatyang 
dimiliki guru, yang merupakan salah satu hal penting. Guru yang datang tepat 
waktu dan tidak meninggalkan kelas sebelum pelajaran 
berakhiradalahsalahsatucontohyangdapat membangkitkan motivasi siswa dalam 
belajar. 
 Tantangan dunia pendidikan pada zaman sekarang ini adalah tantangan bagi 
guru di dalam berhubungan dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Di sini 
guru diharapakan dapat menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas dalam mencapai tujuan sekolah, maka diperlukan guru yang 
penuh kesetiaan dan ketataan pada peraturan yang berlaku dan sadar akan tanggung 
jawabnya untuk menyelenggarakan tujuan sekolah dengan kata lain kedisiplinan. 
 Untuk itu menegakkan disiplin merupakan hal yang sangat penting, sebab 





ditaati oleh guru. Dengan kedisiplinan di dalam mengajar, proses pembelajaran 
akan terlaksana secara efektif dan efisien. Dengan adanya disiplin pada guru maka 
tanpa disadari siswa akan lebih bersemangat untuk berprestasi di sekolah karena 
sikap dan tindakan guru yang baik merupakan cerminan bagi siswanya untuk 
berpacu dalam prestasi.     
 Produktivitas dan efektivitas kerja guru yang tinggi hanya mungkin dicapai 
dengan adanya disiplin yang tinggi. Disiplin guru merupakan faktor yang 
terpenting dalam membentuk manusia yang berkualitas dan kreatif, hal ini akan 
dimungkinkan jika guru memiliki tingkat pendidikan yang memadai sesuai dengan 
kompetensinya. 
Dengan demikan, fungsi utama seorang guru harus benar-benar memahami 
dan melaksanakan tugasnya secara profesional demi pembentukan kompetensi 
siswa. Dalam melaksanakan tugasnya guru akan dihadapkan pada berbagai 
problem yang muncul dan sebagian besar problem tersebut harus segera 
dipecahkan serta diputuskan pemecahannya oleh guru itu sendiri pada waktu itu 
pula.Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya guru dalam dunia pendidikan. 
Suharjo (2006: 51) menyatakan bahwa kewajiban utama pendidik mencakup tiga 
macam yaitu: 1)menciptakansuasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis, dan dialogis, 2) mempunyai komitmensecara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan,3) memberi teladan dan menjaga nama baik 






  Dengan demikian, guru perlu memiliki kualifikasi akademik yang 
memadai karena dengandemikian akanrelatif memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang lebih luas. Guru memang dituntut untuk selalu 
mengembangkan dirinya baik mengenai materi pelajaran dari bidang studi 
yang menjadi wewenangnya maupun keterampilan guru.  
Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu 
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam 
kerangka pembangunan pendidikan. Karena guru mempunyai fungsi dan 
peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, maka 
profesi guru perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. 
Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berat. Tugas dan 
tanggung jawab tersebut belum diimbangi dengan tingkat pendidikan dan 
disiplin kerja guru sebagaimana fakta yang terjadi pada guru-guru Madrasah 
Tsanawiyah.Untuk itu, faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
seorang guru dipandang perlu untuk dipelajari, ditelaah dan dikaji secara 
mendalam agar dapat memberikan gambaran yang jelas faktor yang lebih 
berperan dan urgen yang mempengaruhi tingkat produktivitas kerja seorang 
guru. 
MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri adalah salah satu 
madrasah atau lembaga pendidikan yang bernaung di bawah Kementerian 
Agama yang berada di tingkat daerah Kabupaten Wonogiri yang mempunyai 





juga meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di wilayah Kabupaten 
Wonogiri.  
Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh informasi atau gambaran 
bahwa guru-guru di MTs Negeri Nguntoronadi memiliki tingkat pendidikan 
sebagai berikut : 
Tabel 1.1.Tingkat Pendidikan Guru 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentasi 
1. D.III 1 3,12% 
2. S1 29 90,63% 
4. S2 2 6,25% 
Jumlah 32  
 
Dengan memperhatikan tabel di atas diketahui bahwa tingkat pendidikan 
guru-guru di MTs Negeri Nguntoronadi mayoritas berijazah Sarjana/S1. 
Sedangkan tingkat pendidikan S2 maupun D.III masih belum sebanding 
dengan jumlah guru yang berijazah S1. Pada kenyataannya baik guru yang 
berijazah D3, S1, maupun S2 masih ada yang melaksanakan tugasnya belum 
menunjukkan tingkat kedispilinan yang tinggi. Dengan kata lain ada guru yang 
tingkat disiplinnya rendah baik dari mereka yang berijazah D.III, S1 maupun 
S2. 
Tingkat pendidikan guru pada MTs Negeri Nguntoronadi juga 
berpengaruh terhadap produktifitas kerja guru. Hal ini semestinya guru yang 
berijazah S2 lebih baik dari pada yang D.III maupun S1. Namun demikian ada 
beberapa guru yang berijazah S1 juga memiliki produktifitas yang baik  pada 





besar telah memenuhi tuntutan Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 9 yang 
mewajibkan seorang guru untuk memiliki kompetensi tingkat pendidikan 
program sarjana atau program diploma empat.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan 
dan kedisiplinan kerja guru diMTs Negeri Nguntoronadi dalam menjalankan 
tugas sehari-hari juga sangat bervariasi, ada yang mempunyai tingkat 
pendidikan tinggi dan sedang tetapi ada juga yang tingkat pendidikannya 
rendah. Ada yang memiliki disiplin kerja yang tinggi dan sedang tetapiada juga 
yang memiliki disiplin kerja yang rendah.  
Dari berbagai data di atas dapat dikatakan bahwa ada permasalahan yang 
kompleks yangmempengaruhi kinerja guru MTs Negeri Nguntoronadi, 
sehingga perlu dikaji tentang "Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Kedisiplinan 
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Guru MTs Negeri Nguntoronadi". 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatdiidentifikasikanbeberapa 
permasalahan sebagaiberikut:  
1)  Apakah tingkat pendidikan dapat meningkatkan produktivitas kerja? 
2) Apakah rendahnya kedisiplinan kerja guru berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja?  
3)  Apakah penyebabnya guru tidak mempunyai kedisiplinan dalam bekerja? 
4)  Bagaimana cara meningkatkan produktivitas kerja guru?  
 5) Apakah tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja berpengaruh secara 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah seperti diuraikan di atas dan agar lebih 
fokus terhadap masalah yang diteliti, maka penelitian ini dibatasi pada 
pengaruh tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja terhadap produktivitas 
kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi. 
D. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
 1. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja guru 
MTs. Negeri Nguntoronadi?  
 2. Apakah ada pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru 
MTs. Negeri Nguntoronadi? 
 3. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja guru secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru MTs. Negeri 
Nguntoronadi? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja guru MTs. Negeri 
Nguntoronadi. 






3. Pengaruh tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja secara bersama-sama 
terhadap produktivitas kerja guru MTs. Negeri Nguntoronadi. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaatbaik manfaatteoritis 
maupun manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama dengan mengetahui 
pengaruhtingkat pendidikan sertakedisiplinan kerja terhadap 
produktivitas kerja guru. 
b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan guna melakukan penelitian lebih 
lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup 
dalam penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk dapat 
meningkatkan tingkat pendidikan serta kedisiplinan kerja dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan meningkatkan produktivitas 
kerja guru 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagaibahan masukan 
dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan produktivitas kerja guru. 
 
c. Bagi pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
informasi dalam menentukan kebijakan penerimaan tenaga guru, dan 
program pengembangan dan pembinaan kompetensi dan kualitas guru. 
d. Bagi para praktisi pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan untuk 
membuka wawasan bahwa kinerja guru dapat dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan serta kedisiplinan kerja gurusehingga produktivitas kerja 





BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
Deskripsi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberi 
gambaran umum tentang penyebaran/distribusi data, berupa ukuran, skor, 
persentase disertai tabel dan grafik histogram. Data diperoleh dengan 
menyebar angket kepada 32 responden yang merupakan guru Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel 
bebas pertama adalah tingkat pendidikan dan variabel bebas kedua 
kedisiplinan kerja. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
produktivitas kerja guru. 
Untuk lebih jelasnya di bawah ini secara berturut-turut peneliti sajikan 
data hasil penelitian secara terperinci dari masing-masing variabel penelitian. 
1. Tingkat Pendidikan  
 Data mengenai tingkat pendidikan ini diperoleh melalui angket yang 
disebarkan kepada 32 responden sebagai sampel penelitian. Berdasarkan 
hasil perhitungan skor variabel tingkat pendidikan guru, diperoleh skor 
terendah 1 dan skor tertinggi 3 dengan rentang 2. Perhitungan terhadap 
distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor 
yang ada dibagi dengan banyaknya responden yaitu 2,03; (b) modus atau 





2; (c) median atau skor yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua 
bagian yang sama besar yaitu 2; (d) varians populasi atau variasi nilai data 
individu dalam kumpulan data adalah 0,096 ; (e) simpangan baku atau 
standar deviasinya sebesar 0,309. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran deskripsi data tingkat pendidikan guru. Adapun sebaran frekuensi 
skor tingkat pendidikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor 
disajikan dalam tabel 4.1, sedangkan penyajian data dalam bentuk diagram 
seperti tampak pada gambar 4.1. 
Tabel 4.1   
Distribusi Skor Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1. Diploma 1 3,12 
2. Sarjana 29 90,63 
3. Magister 2 6,25 
 
 Dari tabel distribusi frekuensi data tentang tingkat pendidikan 




















 Selanjutnya mengklasifikasikan data ke dalam tiga kategori untuk 
mengetahui tingkat pendidikan guru, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. 
Adapun kategori tinggi adalah jumlah responden yang memiliki total skor 
di atas nilai rata-rata. Kategori sedang adalah jumlah responden yang 
memiliki skor diantara nilai rata-rata. Sedangkan kategori rendah adalah 
jumlah responden yang memiliki total skor di bawah nilai rata-rata. Hasil 
perhitungan klasifikasi responden ini secara lengkap dapat dilihat pada 
tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2  
Kategori Tingkat Pendidikan Guru  
Tingkat Jumlah Prosentase (%) 
Diploma 1 3,12 
Sarjana 29 90,63 
Magister 2 6,25 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa nilai tingkat 
pendidikan guru pada MTs. Negeri Nguntoronadi yang dominan terdapat 
pada kategori sedang yaitu 29 orang (pada tingkat S1), sedangkan untuk 
kategori rendah 1 orang dan tinggi sebanyak 2 orang.  
2. Kedisiplinan Kerja 
 Berdasarkan hasil perhitungan stastistik terhadap skor variabel 
kedisiplinan kerja diperoleh skor terendah 50 dan skor tertinggi 78 dengan 
rentang skor 28. Total skor tersebut diperoleh dari 18 butir pernyataan. 





rata-rata adalah jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya responden 
yaitu 65,44; (b) modus atau skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam 
suatu distribusi data yaitu 76,00; (c) median atau skor yang membagi suatu 
distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar yaitu 65,50; (d) 
varians populasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan data yaitu 
76,06; (e) standar deviasi 8,72. Untuk lebih jelasnya data dapat dilihat 
pada lampiran deskripsi data kedisiplinan kerja. 
 Adapun sebaran frekuensi skor kedisiplinan kerja dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi skor disajikan pada tabel 4.3, sedangkan penyajian 
data dalam bentuk diagram tampak pada gambar 4.2. 
Tabel 4.3  
Distribusi Skor Kedisiplinan Kerja  
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
50 – 55 5 15,63 
56 – 61 7 21,88 
62 – 67 10 31,25 
68 – 73 6 18,75 
74 – 79 4 12,50 
 
Dari tabel distribusi frekuesi data tentang kedisiplinan kerja tersebut 






     Gambar 4.2 Grafik batang skor kedisiplinan kerja  
 Setelah data terkumpul, selanjutnya mengklasifikasikan data untuk 
mengetahui kedisiplinan kerja. Data dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi adalah 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang adalah jumlah 
responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar 
deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah 
adalah jumlah responden yang memiliki skor total lebih kecil dari nilai 
rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi 



























Kategori Kedisiplinan Kerja 
 
Kategori Interval Jumlah Persentase (%) 
Rendah < 56,716 5 15,63 
Sedang 56,716 s.d 74,158 17 53,12 
Tinggi > 74,158 10 31,25 
Jumlah 32 100 
 
 
 Berdasarkan tabel di atas maka dapat kita lihat bahwa nilai 
kedisiplinan kerja yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu 
berjumlah 17 orang, sedangkan untuk kategori rendah dan tinggi masing- 
masing sebanyak 10 dan 5 orang. 
3. Produktivitas Kerja Guru   
 Data mengenai variabel produktivitas kerja guru diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada 32 responden. Hasil perhitungan statistik 
diperoleh skor terendah 65 dan tertinggi 88 dengan rentang skor 23. 
Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut diperoleh hasil: (a) mean atau 
rata-rata adalah jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya responden 
yaitu 75,53; (b) modus atau skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam 
suatu distribusi data yaitu 74,00; (c) median atau skor yang membagi suatu 
distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar yaitu 75,00; (d) 
varians populasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan data yaitu 
37,74; (e) standar deviasi 6,14. Untuk lebih jelasnya data dapat dilihat 





Adapun sebaran skor produktivitas kerja guru dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi skor disajikan pada tabel 4.5, sedangkan penyajian 
data dalam bentuk diagram tampak pada gambar 4.3. 
Tabel 4.5 
Distribusi Skor Produktivitas Kerja Guru 
 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
65 – 68 4 12,50 
69 – 72 6 18,75 
73 – 76 8 27,27 
77 – 80 7 15,15 
81 – 84 5 3,03 
85 – 88 2 9,09 
 
Dari tabel distribusi frekuesi data produktivitas kerja guru 
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 Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui produktivitas kerja guru. Data dikelompokkan ke dalam 
tiga kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi 
adalah jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai 
rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang adalah jumlah 
responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar 
deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah 
adalah jumlah responden yang memiliki skor total lebih kecil dari nilai 
rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi 
responden ini secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Kategori Produktivitas Kerja Guru 
Kategori Interval Jumlah Persentase (%) 
Rendah < 69,388 6 18,75 
Sedang 69,388 s.d. 81,674 19 59,38 
Tinggi > 81,674 7 21,87 
Jumlah 32 100 
  
 Berdasarkan tabel di atas maka dapat kita lihat bahwa nilai 
produktivitas kerja guru pada MTs Negeri Nguntoronadi yang dominan 
terdapat pada kategori sedang, yaitu berjumlah 19 orang, untuk kategori 
rendah sejumlah 6 orang dan kategori tinggi sebanyak 7 orang. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis  
Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan  





variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika  asumsi- asumsi ini tidak 
terpenuhi maka pengujian akan menggunakan analisis non parametrik. 
 
1. Uji normalitas data 
Sebelum melakukan analisis korelasi maupun regresi maka harus 
dilakukan pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji normalitas dilakukan terhadap 
semua variabel baik variabel terikat yaitu produktivitas kerja guru maupun 
variabel bebas yaitu tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja. Pengujian 
normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data populasi setiap 
variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak dengan memenuhi 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0: Data mengikuti distribusi normal 
H1: Data tidak mengikuti distribusi normal 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Signifikansi > 0,05 
maka data berdistribusi normal dan jika nilai Signifikansi < 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal. 
Untuk menguji normalitas data digunakan uji Liliefors dan uji One 
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IBM SPSS statisitik 19 dan 
berikut tabel hasil pengolahan data tersebut. 







         Tabel 4.7 
     Tes Normalitas dengan Liliefors  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tingkat Pendidikan Guru .478 32 .000 .417 32 .000 
Kedisiplinan Kerja .149 32 .067 .937 32 .064 
Produktivitas Kerja Guru .073 32 .200* .977 32 .721 
 
  Dari output di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) data variabel tingkat 
pendidikan guru memiliki nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 
0,000 karena signifikansi lebih kecil dari 0,050 maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal, 2) data variabel kedisiplinan kerja memiliki nilai 
signifikansi 0,067 karena lebih besar dari 0,050 maka data dinyatakan 
berdistribusi normal, 3) data produktivitas kerja guru memiliki nilai 
signifikansi 0,200 karena lebih besar dari 0,050 maka data dinyatakan 
berdistribusi normal. 
  Sedangkan untuk variabel tingkat pendidikan guru yang memiliki 
nilai signifikansi 0,000 < 0,050 sehingga dikatakan data tidak beristribusi 
normal maka dilakukan lagi uji normalitas data dengan menggunakan uji 
One Sample Kolmogorov-Smirnov. Dari uji normalitas data tersebut 









    Tabel 4.8 
   Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Tingkat Pendidikan 
Guru 
N 32 
Normal Parametersa Mean 4.0312 
Std. Deviation .30946 
Most Extreme Differences Absolute .478 
Positive .478 
Negative -.429 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.702 
Asymp. Sig. (2-tailed) .071 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data (run test). 
 
 
  Dari output di atas dapat dijelaskan bahwa data tersebut memiliki 
nilai signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed) sebesar 0,071 yang berarti lebih 
besar daripada 0,050 sehingga didapatkan 0,071 > 0,05 dan disimpulkan 
bahwa data variabel tingkat pendidikan guru berdistribusi normal. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.1 
2. Independensi variabel bebas 
  Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji variabel 
bebas yaitu tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja tidak saling 
berhubungan. Untuk menguji independensi variabel bebas dalam 











       Tabel 4.9 
           Koefisien Korelasi Variabel Bebas 
  Tingkat Pendidikan 
Guru Kedisiplinan Kerja 
Tingkat Pendidikan Guru Pearson Correlation 1 .473** 
Sig. (2-tailed)  .006 
N 32 32 
Kedisiplinan Kerja Pearson Correlation .473** 1 
Sig. (2-tailed) .006  
N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
  Dari hasil uji independensi variabel bebas terlihat bahwa variabel-
variabel bebas dalam penelitian ini yakni tingkat pendidikan guru (X1) dan 
kedisiplinan kerja (X2) tidak saling berhubungan karena koefisien korelasi 
antar variabel kurang dari 0,80. Menurut Purwanto (2011, 165-166) dua 
atau lebih variabel bebas mempunyai saling hubungan apabila mereka 
mempunyai korelasi minimal 0,80. Dua atau lebih variabel bebas 
mempunyai korelasi tinggi merupakan variabel yang sama dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Dalam pemilihan variabel penelitian, 
variabel bebas yang berkorelasi tinggi diambil salah satu yang mempunyai 
korelasi paling tinggi dengan variabel terikat. Variabel bebas lain yang 
mempunyai korelasi lebih rendah dengan variabel terikat dikeluarkan dari 
model. 
  Nilai keofisien korelasi antara variabel tingkat pendidikan (X1) 
dengan variabel kedisiplinan kerja (X2) sebesar 0,473 yang berarti < 0,80 







3. Linieritas dan keberartian regresi    
  Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Hal ini 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi dengan kaidah bila 
F hitung > F tabel  maka  persamaan garis regresi tidak linier,  sedangkan bila 
F hitung < F tabel maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Bila 
pengaruh variabel bebas dan terikat telah berpola linear maka dapat 
dilakukan analisis uji regresi. 
 a.  Pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja guru. 
   Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 
program IBM SPPS Statistik 19. Setelah dilakukan uji linieritas antara 
variabel tingkat pendidikan dengan produktivitas kerja guru diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
            Tabel 4.10 
          Uji linieritas tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja guru  
ANOVA Table 




Square F Sig. 
Produktivitas Kerja 




(Combined) 292.658 2 146.329 4.837 .015 
Linearity 292.516 1 292.516 9.669 .004 
Deviation from Linearity .142 1 .142 .455 .946 
Within Groups 877.310 29 30.252   
Total 1169.969 31    
 
  Dengan melihat tabel di atas dapat diketahui Fh = 0,455 dengan 
harga p = 0,946  dan Ft = untuk db 1 lawan 31  pada taraf signifikansi 





> 0,05 berarti hubungan antara tingkat pendidikan dengan produktivitas 
kerja guru berpola linier.  
  Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. Hasil 
analisis regresi sederhana antara pasangan data tingkat pendidikan (X1) 
dengan produktivitas kerja guru (Y) dapat dilihat pada tabel berikut: 
             Tabel 4.11 
              Hasil Uji Keberartian Regresi X1 terhadap Y 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 43.663 13.441  3.249 .003 
Tingkat Pendidikan 
Guru 7.905 3.325 .398 2.378 .024 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru    
  Untuk mengetahui keberartian persamaan regresinya dilakukan uji 
t. Kaidah keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung ≥ t tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya signifikan, dan jika nilai t hitung ≤ t tabel  
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Dengan 
menggunakan program IBM SPSS statisitik 19 diperoleh nilai t-hitung 
sebesar 3,249 untuk sampel atau N 32. Untuk memperoleh nilai t-tabel 
dengan taraf signifikan 0,05 digunakan rumus N-K (N = jumlah sampel, 









  b. Pengaruh antara kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru.  
  Berikut adalah hasil perhitungan dengan program IBM SPSS 
statisitik 19: 
                   Tabel 4.12 
      Uji linieritas kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru 
     ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Produktivitas Kerja 
Guru * Kedisiplinan 
Kerja 
Between Groups (Combined) 1085.302 22 49.332 5.244 .007 
Linearity 941.015 1 941.015 100.029 .000 
Deviation from Linearity 144.287 21 6.871 .730 .537 
Within Groups 84.667 9 9.407   
Total 1169.969 31    
  
 
  Dengan melihat tabel di atas dapat diketahui Fh = 0,730 dengan 
harga p = 0,537  dan Ft = untuk db 1 lawan 31  pada taraf signifikansi 
5% = 4,150. Karena Fh < Ft atau 0,730 < 4,150 dan p > 0,05 atau 0,946 
> 0,05 berarti hubungan antara kedisiplinan kerja dengan produktivitas 
kerja guru berpola linier.  
  Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. Hasil 
analisis regresi sederhana antara pasangan data kedisiplinan kerja (X2) 
dengan produktivitas kerja guru (Y) dapat dilihat pada tabel berikut: 
        Tabel 4.13 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 55.506 7.645  7.260 .000 
Kedisiplinan Kerja .306 .116 .434 2.642 .013 





  Untuk menguji keberartian persamaan regresinya dilakukan uji t. 
Kaidah pengambilan keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung ≥ t 
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan, dan jika nilai t 
hitung ≤ t tabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. 
Dengan menggunakan program IBM SPSS statisitik 19 diperoleh nilai 
thitung sebesar 7,260 untuk sampel atau N 32. Untuk memperoleh nilai 
ttabel dengan taraf signifikan 0,05 digunakan rumus N-K (N = jumlah 
sampel, K = jumlah variabel bebas) sehingga t-tabel dari 32 – 2 = 30 
adalah 2,042.  
C. Pengujian Hipotesis 
   Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Semua hipotesis adalah dugaan tentang korelasi antara tingkat pendidikan 
guru dan kedisiplinan kerja baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama dengan produktivitas kerja guru. Teknik statistik yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut 
adalah teknik statistik korelasi product moment dan regresi, baik secara 
sederhana dan ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi 
dari variabel (X) terhadap variabel (Y). 
 1.   Pengaruh antara Tingkat Pendidikan (X1) dengan Produktivitas 
Kerja Guru (Y)     
  Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 





kerja guru (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan guru 
maka semakin tinggi pula produktivitas kerja guru. 
 H0 = Tidak ada hubungan antara Tingkat Pendidikan Guru (X1) 
dengan Produktivitas Kerja Guru (Y). 
 H1 = Terdapat hubungan antara Tingkat Pendidikan Guru (X1) dengan 
Produktivitas Kerja Guru (Y). 
  Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel tingkat pendidikan guru 
(X1) dengan produktivitas kerja (Y). 
Tabel 4.14 
Tabel Anova Tingkat Pendidikan terhadap Produktivitas Kerja Guru 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 185.527 1 185.527 5.654 .024a 
Residual 984.442 30 32.815   
Total 1169.969 31    
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Guru 
  
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru 
  
  Dari hasil uji Anova pada tabel di atas diperoleh nilai F = 5,654 
dengan tingkat probabilitas sig. 0,024 lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi bisa dipakai untuk memprediksikan produktivitas kerja guru. 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi ρ = 7,905 
dan konstanta (a) = 43,663 serta harga t hitung 3,249 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,003. Artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien tingkat 
pendidikan guru maka nilai produktivitas kerja guru dalam keadaan 





setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada tingkat pendidikan guru, 
diprediksi akan meningkatkan nilai produktivitas kerja guru sebesar 7,905. 
   Sebaliknya bila nilai koefisien variabel tingkat pendidikan guru 
turun satu poin maka produktivitas kerja guru diprediksi akan mengalami 
penurunan sebesar 7,905. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi Ý = 43,663 + 7,905 X1. 
  Persamaan regresi ini dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 
        Normal P-P Plot Regression Standardized Residual 
         Dependent Variabel: Produktivitas Kerja Guru 
 
 
   
  Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
  Persamaan regresi Ý = 43,663 + 7,905 X1 dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila tingkat pendidikan guru (X1) dan produktivitas kerja guru 
(Y) diukur dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor 
Gambar 4.4 Grafik Hubungan antara Tingkat Pendidikan Guru (X1) 





tingkat pendidikan guru satu poin akan diikuti kenaikan skor produktivitas 
kerja guru sebesar 7,905 pada arah yang sama, dengan konstanta 43,663. 
  Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 
program IBM SPSS statisitik 19. Berikut tabel hasil perhitungannya: 
    Tabel 4.15 
     Korelasi tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja 
                                                                     Correlations 




Tingkat Pendidikan Guru Pearson Correlation 1 .500** 
Sig. (2-tailed)  .004 
N 32 32 
Kedisiplinan Kerja Pearson Correlation .473** .897** 
Sig. (2-tailed) .006 .000 
N 32 32 
Sig. (2-tailed) .004  
N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
  Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara tingkat 
pendidikan guru (X1) dengan produktivitas kerja guru (Y) dengan ry1 = 
0,500 yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel tingkat 
pendidikan guru dengan produktivitas kerja guru. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan melihat uji signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah 
jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 
sig. atau (0,05 ≤ Sig) maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
signifikan. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas sig. atau (0,05 ≥ Sig) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 





dibandingkan dengan probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 
lebih besar dari nilai sig. atau (0,05 > 0,004) berarti hubungan kedua 
variabel signifikan. 
  Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 
determinasinya yaitu tampak seperti tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Koefisien determinasi tingkat pendidikan 
    Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .398a .159 .131 5.72841 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Guru 
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru 
 
  Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = 0,398a dan 
determinasi (Rsquare) sebesar 0,159 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat 
pendidikan guru memberikan sumbangan atau kontribusi kepada 
produktivitas kerja guru sebesar 0,159 atau 15,9%. Sedangkan sisanya 
(100 % - 15,9 %  =  84,1 %) dipengaruhi  faktor  lain dari luar penelitian. 
Rsquare berkisar antara pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil 
angka Rsquare  maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
  Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan 
antara tingkat pendidikan guru dengan produktivitas kerja guru digunakan 
analisis korelasi parsial yakni analisis hubungan antara dua variabel 
dengan mengendalikan variabel lain yang dianggap mempengaruhi (dibuat 





dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis ini akan menunjukkan koefisien 
korelasi untuk mengukur erat tidaknya hubungan, arah hubungan dan 
berarti atau tidaknya hubungan. Dengan menggunakan IBM SPSS 19 hasil 
pengujian signifikansi korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut: 
      Tabel 4.17 
       Korelasi Parsial antara Tingkat Pendidikan Guru  
    dengan Produktivitas Kerja Guru 












Correlation 1.000 .364 .043 
Significance (2-tailed) . .040 .817 
Df 0 30 30 
Produktivitas 
Kerja Guru 
Correlation .364 1.000 .434 
Significance (2-tailed) .040 . .013 
Df 30 0 30 
Kedisiplinan 
Kerja 
Correlation .043 .434 1.000 
Significance (2-tailed) .817 .013 . 






Correlation 1.000 .384  
Significance (2-tailed) . .033  
Df 0 29  
Produktivitas 
Kerja Guru 
Correlation .384 1.000  
Significance (2-tailed) .033 .  
Df 29 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
   
  Dari tabel di atas tampak jelas bahwa hubungan tingkat pendidikan 
guru (X1) dengan produktivitas kerja guru (Y) sebelum variabel 
kedisiplinan kerja (X2) dikendalikan memiliki korelasi positif dengan nilai 
koefisien sebesar 0,364 dan taraf signifikansinya sebesar 0,040 < 0,05 






  Ketika variabel X2 dikendalikan ternyata hubungan kedua variabel 
yakni X1 dan Y atau hubungan antara tingkat pendidikan guru dengan 
produktivitas kerja guru mengalami peningkatan nilai koefisien yakni 
menjadi sebesar 0,384 dan taraf signifikansinya menjadi sebesar 0,033 < 
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua variabel 
masih signifikan. Dapat pula dikatakan bahwa terdapat hubungan yang 
berarti antara tingkat pendidikan guru dengan produktivitas kerja guru 
ketika kedisiplinan kerja dikontrol. 
2. Pengaruh antara Kedisiplinan Kerja (X2) dengan Produktivitas Kerja 
Guru (Y)     
  Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif antara kedisiplinan kerja (X2) dengan produktivitas kerja guru (Y). 
Diartikan bahwa semakin tinggi kedisiplinan kerja maka semakin tinggi 
pula produktivitas kerja guru. 
 H0 = Tidak ada hubungan antara Kedisiplinan Kerja (X2) dengan 
Produktivitas Kerja Guru (Y). 
 H1 = Terdapat hubungan antara Kedisiplinan Kerja (X2) dengan 
Produktivitas Kerja Guru (Y). 
  Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel kedisiplinan kerja (X2) 









Tabel Anova Kedisiplinan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Guru 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 220.814 1 220.814 6.979 .013a 
Residual 949.154 30 31.638   
Total 1169.969 31    
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Kerja    
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru   
  Dari hasil uji Anova pada tabel di atas diperoleh nilai F = 6,979 
dengan tingkat probabilitas sig. 0,013 lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi bisa dipakai untuk memprediksikan produktivitas kerja guru. 
  Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi ß = 0,306 dan 
konstanta (a) = 55,506 serta harga t hitung dan tingkat signifikansi sebesar 
0,000. Artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien kedisiplinan kerja maka 
nilai produktivitas kerja guru dalam keadaan konstan adalah 55,506. 
Koefisien regresi sebesar 0,306 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu poin pada kedisiplinan kerja diprediksi akan meningkatkan nilai 
produktivitas kerja guru sebesar 0,306. Sebaliknya bila koefisien variabel 
kedisiplinan kerja turun satu poin maka produktivitas kerja guru diprediksi 
akan mengalami penurunan sebesar 0,306. Dari kedua koefisien tersebut 
diperoleh persamaan regresi Ý = 55,506 + 0,306X2. 










        Normal P-P Plot Regression Standardized Residual 
         Dependent Variabel: Produktivitas Kerja Guru 
 
Gambar 4.5 Grafik Hubungan antara Kedisiplinan Kerja (X2)  
dengan Produktivitas Kerja Guru (Y) 
 
 
  Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
dengan normal dan model regresi ini telah memenuhi normalitas. 
  Persamaan regresi Ý = 55,506 + 0,306X2 dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila kedisiplinan kerja dan produktivitas kerja guru diukur 
dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor 
kedisiplinan kerja (X2) satu poin akan diikuti kenaikan skor produktivitas 
kerja guru sebesar 0,306 pada arah yang sama, dengan konstanta 55,506. 
  Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 














Kedisiplinan Kerja Pearson Correlation 1 .434* 
Sig. (2-tailed)  .013 
N 32 32 
Produktivitas Kerja Guru Pearson Correlation .434* 1 
Sig. (2-tailed) .013  
N 32 32 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
 
  Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara kedisiplinan 
kerja (X2) dengan produktivitas kerja guru (Y) dengan ry2 = 0,434 yang 
berarti terdapat pengaruh positif antara variabel kedisiplinan kerja dengan 
produktivitas kerja guru. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat uji 
signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 
0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau (0,05 ≤ Sig) 
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Jika nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. atau 
(0,05 ≥ Sig) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Nilai 
signifikansi kedua variabel sebesar 0,013 bila dibandingkan dengan 
probabilitas 0,05 ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai sig. 
atau (0,05 > 0,013) berarti hubungan kedua variabel signifikan. 
  Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 








       Tabel 4.20 
        Koefisien determinasi kedisiplinan kerja 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .434a .189 .162 5.62481 
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Kerja 
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru 
 
  Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai R = 0,434a dan 
determinasi (Rsquare) sebesar 0,189 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien korelasi nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kedisiplinan kerja memberikan sumbangan atau kontribusi kepada 
produktivitas kerja guru sebesar 0,189 atau 18,9%. Sedangkan sisanya 
(100% - 18,9% = 81,1%)  dipengaruhi  faktor  lain  dari  luar  penelitian.  
Rsquare berkisar antara pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil 
angka Rsquare  maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
  Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan 
antara kedisiplinan kerja dengan produktivitas kerja guru digunakan 
analisis korelasi parsial yakni analisis hubungan antara dua variabel 
dengan mengendalikan variabel lain yang dianggap mempengaruhi (dibuat 
konstan). Hal ini dimaksudkan agar hubungan kedua variabel tidak 
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis ini akan menunjukkan koefisien 
korelasi untuk mengukur erat tidaknya hubungan, arah hubungan dan 
berarti atau tidaknya hubungan. Dengan menggunakan IBM SPSS 19 hasil 







    Tabel 4.21 
     Korelasi Parsial antara Kedisiplinan Kerja dengan  













Correlation 1.000 .897 .473 
Significance (2-tailed) . .000 .006 
Df 0 30 30 
Produktivitas 
Kerja Guru 
Correlation .897 1.000 .500 
Significance (2-tailed) .000 . .004 




Correlation .473 .500 1.000 
Significance (2-tailed) .006 .004 . 






Correlation 1.000 .865  
Significance (2-tailed) . .000  
Df 0 29  
Produktivitas 
Kerja Guru 
Correlation .865 1.000  
Significance (2-tailed) .000 .  
Df 29 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.    
  Dari tabel di atas tampak jelas bahwa hubungan kedisiplinan kerja 
(X2) dengan produktivitas kerja guru (Y) sebelum variabel tingkat 
pendidikan guru (X1) dikendalikan memiliki korelasi positif dengan nilai 
koefisien sebesar 0,897 karena mendekati angka 1 maka hubungan kedua 
variabel kuat dan taraf signifikansinya sebesar  0,000 < 0,05 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua variabel signifikan. 
  Ketika variabel X1 dikendalikan ternyata hubungan kedua variabel 
yakni X2 dan Y atau hubungan antara kedisiplinan kerja dengan 
produktivitas kerja guru mengalami sedikit penurunan nilai koefisien 





sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya hubungan kedua variabel 
masih signifikan. Dapat pula dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang 
berarti antara kedisiplinan kerja dengan produktivitas kerja guru ketika 
tingkat pendidikan guru dikendalikan. 
3. Hubungan antara Tingkat Pendidikan Guru (X1) dan Kedisiplinan 
Kerja (X2) secara bersama-sama dengan Produktivitas Kerja Guru (Y)     
  Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif antara tingkat pendidikan guru (X1) dan kedisiplinan kerja (X2) 
dengan produktivitas kerja guru (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja maka semakin tinggi pula 
produktivitas kerja guru. 
 H0 = Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan guru (X1) dan 
kedisipinan kerja (X2) secara bersama-sama dengan produktivitas 
kerja guru (Y). 
 H1 = Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan guru (X1) dan 
kedisipinan kerja (X2) secara bersama-sama dengan produktivitas 
kerja guru (Y). 
  Langkah selanjutnya sebelum melakukan pengujian hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi ganda variabel tingkat pendidikan (X1) dan 
kedisiplinan kerja (X2) secara bersama-sama dengan produktivitas kerja 










Koefisien tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja terhadap  







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.464 14.040  2.027 .052 
Kedisiplinan Kerja .296 .109 .420 2.715 .011 
Tingkat Pendidikan 
Guru 6.877 3.068 .346 2.241 .033 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Guru    
  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b1 = 6,877, 
b2 = 0,296 dan konstanta (a) = 28,464. Dari ketiga koefisien tersebut 
diperoleh persamaan regresi Ý = 28,464 + 6,877X1 + 0,296X2. Dari 
persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan regresinya 
dengan menggunakan program IBM SPSS 19. Hasil pengujian keberartian 
regresi ganda tersebut tertera pada tabel berikut ini:  
     Tabel 4.23 
  Tabel ANOVA untuk uji keberartian regresi 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 360.954 2 180.477 6.469 .005a 
Residual 809.015 29 27.897 
  
Total 1169.969 31 
   
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Guru, Kedisiplinan Kerja  






  Hasil pengujian keberartian regresi berganda menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung untuk db1 = 2 dan db2 =  n – k – 1 = 32 – 2 – 1 = 29 pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah 6,469. Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa 
Fhitung (6,469) > Ftabel (3,34) oleh sebab itu Ho ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan guru (X1) dan 
kedisiplinan kerja (X2) secara bersama dengan produktivitas kerja guru 
(Y).  Juga berdasarkan nilai signifikansi diperoleh angka 0,005 yang 
berarti nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 0,005 < 0,05 maka Ho ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan guru (X1) dan 
kedisiplinan kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh kepada 
produktivitas kerja guru. 
  Hubungan tingkat pendidikan guru (X1) dan kedisiplinan kerja (X2) 
secara bersama-sama berpengaruh kepada produktivitas kerja guru (Y) 
dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya. Koefisein 
determinasi adalah adalah kuadrat dari koefisien korelasi X1, X2 dengan Y 
yang dapat dihitung dengan menggunakan IBM SPSS 19. Berikut tabel 
hasil perhitungannya: 
Tabel 4.24 
Koefisien korelasi X1, X2 dengan Y  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .555a .309 .261 5.28177 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Guru, Kedisiplinan Kerja 







  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien korelasi ganda adalah 
0,555 artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni tingkat pendidikan 
guru (X1) dan kedisiplinan kerja (X2) dengan variabel terikat produktivitas 
kerja guru (Y) sebesar 0,555. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika 
mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi jika 
mendekati angka 0 maka hubungan keduanya semakin lemah. Karena 
angka R didapat sebesar 0,555 maka ini berarti hubungan kedua variabel 
kuat. 
  Nilai R sebesar 0,309 artinya persentase sumbangan hubungan 
tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja terhadap produktivitas 
kerja guru sebesar 30,9% sedangkan sisanya 69,1% dipengaruhi variabel 
lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.    
B.  Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan terhadap 
berbagai perhitungan, maka dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.25 
Hasil Analisis Tiap Variabel 
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor 
1. Tingkat pendidikan guru Minimal   = 3 Maksimal = 5 
Tinggi    = 6% 
Sedang   = 91% 
Rendah  = 3% 
2. Kedisiplinan kerja Minimal   = 50 Maksimal = 79 
Tinggi    = 31% 
Sedang   = 53% 
Rendah  = 16% 
3. Produktivitas kerja guru Minimal   = 65 Maksimal = 88 
Tinggi    = 22% 
Sedang   = 59% 






 Selanjutnya dari tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor 
tingkat pendidikan antara 3 sampai 5 dan sebagian besar pada klasifikasi skor 
sedang yaitu 91%. Rentang skor kedisiplinan kerja antara 50 sampai 79 dan 
sebagian besar pada klasifikasi skor sedang yaitu 53%. Sedangkan rentang 
skor produktivitas kerja guru antara 65 sampai 88 dan sebagian besar pada 
klasifikasi skor sedang yaitu 59%.    
 Analisis korelasi antara variabel tingkat pendidikan dan kedisiplinan 
kerja dengan produktivitas kerja guru, baik secara parsial maupun secara 
simultan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh antara Tingkat Pendidikan Guru dengan Produktivitas 
Kerja Guru  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan  
guru memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 15,9% 
terhadap produktivitas kerja guru di MTs Negeri Nguntoronadi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sumbangan pengaruh variabel tingkat pendidikan 
guru terhadap kedisiplinan kerja sedang, artinya peningkatan produktivitas  
kerja guru lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 84,1%.  
 Fakta tersebut dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan 
menunjukkan dampak yang positif dan ditandai dengan adanya indikator 
bahwa kepemilikan ijazah dan gelar akademik mampu memberikan 
dampak positif terhadap produktivitas kerja guru. Semua guru di MTs 
Negeri Nguntoronadi sudah memiliki ijazah sesuai bidang keahlian 





Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional Bab 
XI Pasal 42, yang berbunyi: “Pendidik harus memiliki kualifikasi 
minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”. 
  Pendidikan atau pengetahuan yang dimiliki oleh guru sangat  
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan 
di sekolah, kemudian untuk memaksimalkan produktivitas kerja guru 
harus diposisikan sesuai keahlian yang dimiliki. Walaupun  guru sudah 
memiliki pendidikan yang tinggi, tetapi sedikit sekali yang menguasai 
berbagai metode pembelajaran dan penggunaan sumber belajar belum 
maksimal dilakukan. Termasuk mata pelajaran yang diampu oleh seorang 
guru harus sesuai dengan kualifikasi dan kompetensinya, sebab hal ini 
sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerjanya dan kualitas peserta 
didik yang dihasilkan nantinya.    
 Tingkat pendidikan akan memberikan pengaruh yang lebih besar 
lagi terhadap produktivitas kerja guru, jika tingkat pendidikan tersebut 
tidak hanya diwujudkan dengan kepemilikan ijazah dan gelar akademik 
semata, tetapi harus juga diimbangi dengan tingkat kedisiplinan kerja dan 
motivasi tinggi serta profesionalisme kerja. Tingkat pendidikan juga harus 
dibarengi dengan peningkatan prestasi kerja, bisa berupa menjadi guru 
berprestasi atau membuat karya ilmiah sehingga layak untuk diterbitkan 





 Kepala madrasah berperan penting dalam mendorong dan memotivasi 
guru agar terus meningkatkan kompetensinya. Sebab, tingkat pendidikan yang 
dimiliki harus seiring dengan kompetensi yang dimiliki dalam rangka 
menyesuaikan perkembangan kompetisi global dan teknologi, yang suka atau 
tidak suka dunia pendidikan terlibat didalamnya dan guru dituntut untuk mampu 
mengoperasikan berbagai macam teknologi pendidikan yang berkaitan dengan 
media pembelajaran. 
 Beberapa guru masih banyak menggunakan metode konvensional 
seperti ceramah dan pemanfaatan media pembelajaran apalagi yang 
berbasis informasi dan teknologi maka harus terus didorong dengan adanya 
stimulan berupa pelatihan berbasis informasi dan teknologi, seminar, 
workshop, MGMP ataupun diklat sehingga cukup untuk memberikan 
kontribusi terhadap produktivitas kerja guru di MTs Negeri Nguntoronadi 
secara keseluruhan, dengan demikian tingat keilmuan guru yang 
meningkat secara signifikan mampu meningkatkan produktivitas kerja 
guru tersebut. 
2. Pengaruh antara Kedisiplinan Kerja dengan Produktivitas Kerja 
Guru  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh atau 
kontribusi variabel kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru di 
MTs Negeri Nguntoronadi sebesar 18,9%. Nilai sumbangan sebesar ini  
mengindikasikan bahwa kedisiplinan kerja cukup kuat memberikan 





Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. Nilai determinasi atau kontribusi 
hubungan kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru sebesar  
18,9% tersebut memang cukup dan masih memiliki potensi untuk 
dipertahankan bahkan ditingkatkan.  
  Tujuan pekerjaan dalam suatu organisasi harus jelas dan ditetapkan 
secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai maupun 
para guru secara umum. Hal ini berarti bahwa tujuan pekerjaan yang 
dibebankan kepada seseorang harus sesuai dengan kemampuan pegawai 
yang bersangkutan, agar dia bekerja dengan sungguh-sungguh dan 
berdisiplin. Apabila pekerjaan itu diluar kemampuannya, maka 
kesungguhan dan kedisiplinannya menjadi rendah. Disamping itu sebagai 
konsekuensi ketentuan jam kantor, maka kehadiran guru dapat diketahui 
dari daftar hadir, yang harus diisi secara tertib, jujur dan terawasi serta 
terkelola dengan baik. Dengan demikian daftar hadir merupakan piranti 
pembuktian sebagai pemenuhan kewajiban dalam mentaati ketentuan jam 
kerja. Kemudian dari daftar hadir tersebut dapat diketahui kehadiran 
pegawai setiap harinya, kertelambatan datang atau pulang lebih awal, atau 
bahkan tidak termasuk kantor. 
  Keteladan pimpinan berperan dalam menentukan disiplin pegawai, 
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. 
Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin yang baik, jujur 
dan adil, serta sesuai antara kata dan perbuatan. Pimpinan harus menyadari 





yang harus diperhatikan oleh pimpinan yang berkaitan dengan balas jasa.  
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan guru, 
karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai 
terhadap pekerjaannya. Jika kecintaan terhadap pekerjaan semakin baik, 
maka kedisiplinan pegawai juga akan semakin baik. Untuk mewujudkan 
kedisiplinan pegawai yang baik, maka balas jasa ini harus disesuaikan 
dengan beban kerja yang diberikan kepada pegawai, karena kedisiplinan 
pegawai tidak akan baik, apabila balas jasa yang mereka terima kurang 
memuaskan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka dan kebutuhan 
keluarganya. 
  Hal lain yang turut mempengaruhi terwujudnya kedisiplinan 
sehingga produktivitas guru meningkat adalah rasa keadilan, karena akan 
ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan guru, kemudian pengawasan 
melekat (waskat) adalah tindakkan nyata dan paling efektif dalam 
mewujudkan disiplin guru, karena dengan waskat ini berarti atasan harus 
aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan 
prestasi kerja bawahannya. Satu hal yang ikut menciptakan kedisiplinan 
kerja adalah hubungan kemanusiaan yang harmonis dan ditutup dengan 
sanksi hukum. Karena dengan sanksi hukum akan memelihara 
kedisiplinan dan guru akan semakin takut untuk melanggar peraturan. 
Berat/ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi 
baik/buruknya kedisiplinan pegawai. Sanksi hukuman harus ditetapkan 





secara jelas kepada semua pegawai. Sanksi hukuman itu jangan terlalu 
berat atau ringan supaya hukuman itu tetap mendidik pegawai untuk 
mengubah perilakunya. 
  Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja guru. Artinya disiplin kerja yang dilaksanakan dengan 
tertib sesuai dengan kondisi yang sudah ditetapkan akan membuat para 
guru akan lebih cepat dan tepat dalam menjalankan pekerjaannya sehingga 
akan produktif. Oleh karena itu pihak manajemen madrasah harus terus 
meningkatkan disiplin kerja agar pekerjaan dapat selesai sesuai target yang 
telah ditetapkan sebelumnya dan tepat waktu.  
  Upaya peningkatan disiplin dapat dilakukan dengan cara 
melaksanakan ketepatan dalam kehadiran kerja, ketepatan dalam 
penyelesaian pekerjaan dan mematuhi semua aturan di dalam lembaga 
yang sudah ditetapkan secara bersama atau dengan kata lain peningkatan 
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pemahaman visi dan misi 
madrasah, reward dan punishment untuk semua komponen madrasah 
termasuk di dalamnya tenaga pendidik serta terus memupuk semangat 
kedisiplinan dalam bertugas. Dengan demikian kedisiplinan kerja yang 
meningkat secara signifikan akan mampu meningkatkan produktivitas 







3. Pengaruh antara Tingkat Pendidikan dan Kedisiplinan Kerja Secara 
Bersama-sama dengan Produktivitas Kerja Guru  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja dengan 
produktivitas kerja guru. Dari analisis regresi ganda diperoleh regresi 
ganda Ry12 sebesar 0,555 dengan signifikansi koefisien regresi ganda F 
sebesar 6,469 dan persamaan regresi linier Ý = 28,464 + 6,877X1 + 
0,296X2. Nilai konstanta 28,464 yang berarti bahwa jika nilai variabel 
tingkat pendidikan (X1) dan variabel kedisiplinan kerja (X2) nol, mak nilai 
produktivitas kerja guru sebesar 28,464. Selanjutnya, jika variabel tingkat 
pendidikan meningkat satu persen, maka nilai produktivitas kerja guru 
naik sebesar 6,877. Dan jika variabel kedisiplinan kerja naik satu persen, 
maka nilai produktivitas kerja guru meningkat 0,296. 
   Hasil ini menunjukkan pentingnya variabel tingkat pendidikan guru 
dan kedisiplinan kerja secara bersama-sama untuk meningkatkan 
produktivitas kerja guru, karena kedua variabel ini secara bersama-sama 
dapat menjelaskan variansi produktivitas kerja guru sebesar 18,9% dan 
koefisien korelasi 0,555
 
  Dari analisis korelasi parsial variabel tingkat pendidikan (0,500) 
lebih dominan dalam memberikan sumbangan pengaruhnya terhadap 
produktivitas kerja guru daripada variabel kedisiplinan kerja (0,434). 
Bahkan ketika salah satu variabel dikendalikan atau dikontrol, maka 





tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peran dan kontribusi yang 
diberikan oleh tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja dalam 
meningkatkan produktivitas kerja guru-guru MTs Negeri Nguntoronadi 
Kabupaten Wonogiri memiliki posisi yang sama penting. 
  Dari persamaan regresi ganda dapat diartikan, bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja maka diikuti pula 
peningkatan produktivitas kerja guru sebaliknya semakin rendah tingkat 
pendidikan guru dan kedisiplinan kerja maka semakin rendah pula 
produktivitas kerja guru. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat dilihat 








Gambar 4.6. Pola Hubungan Antar Variabel 
 
 Interpretasi tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan Y 
digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi dalam Sugiyono (2000: 










ry2 = 0,434 
 
ry12 = 0,555 
 






Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
 
 Dari pedoman ini dapat ditafsirkan bahwa hubungan tingkat 
pendidikan guru dengan produktivitas kerja guru masuk kategori sedang 
(0,500), sedangkan hubungan antara kedisiplinan kerja dengan 
produktivitas kerja guru masuk dalam kategori sedang (0,434). Adapun 
hubungan tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja secara bersama-
sama terhadap produktivitas kerja guru termasuk dalam kategori kuat 
yakni sebesar 0,555. 
E. Keterbatasan Penelitian  
  Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan yang disebabkan 
oleh berbagai faktor, baik faktor dari peneliti, subjek analisis maupun 
instrumen penelitian. Keterbatasan ini tidak terlepas dari banyaknya 
kekurangan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Adapun keterbatasan 
penelitian ini antara lain: 
 1. Angket yang digunakan untuk memperoleh data tentang variabel tingkat 
pendidikan guru, kedisiplinan kerja dan produktivitas kerja guru belum 





 2. Faktor-faktor yang diungkap dalam penelitian ini adalah faktor positif 
yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja, yaitu tingkat pendidikan 
guru dan kedisiplinan kerja. Sedangkan secara obyektif masih banyak 
faktor lain yang mendukung produktivitas kerja guru seperti pemberian 
insentif, pelatihan/lokakarya, iklim organisasi, reward dan punishment 
dalam hal kedisiplinan, komunikasi interpersonal, tekanan kerja dan stres 
kerja serta kompetensi/kemampuan guru dan sebagainya. 
 3. Responden yang menjadi subjek penelitian adalah guru-guru MTs Negeri 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri dimungkinkan kurang maksimal 
dalam mengisi angket peneleitian seperti kurang cermat, responden 
menjawab asal-asalan dan tidak jujur, serta pernyataan yang kurang 
lengkap sehingga kurang/tidak dipahami oleh responden. 
 4. Responden penelitian ini adalah guru-guru MTs Negeri Nguntoronadi 
Kabupaten Wonogiri, sehingga tidak dapat digeneralisasikan kepada guru-
guru dijenjang lain karena dalam lingkup yang berbeda. 
 5. Dapat terjadi kekeliruan dalam perhitungan atau pengolahan data, yang 
berakibat data yang dipaparkan dalam penelitian ini juga keliru, tetapi 
sudah penulis usahakan untuk meminimalisir atau bahkan menghilangkan 
terjadinya kekeliruan tersebut. 
 6. Penulis mempunyai keterbatasan dalam melakukan penelaahan penelitian, 
pengetahuan yang kurang, literatur yang kurang dan kelemahan dalam 






BAB II  
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
 
 1. Tingkat Pendidikan 
  a. Pengertian Tingkat Pendidikan  
    Tingkat pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang 
dimiliki oleh seseorang (seorang guru) melalui pendidikan formal yang 
dipakai oleh pemerintah serta disahkan oleh departemen yang 
membidangi pendidikan. 
  Dalam Kamus umum Bahasa Indonesia tingkat berarti susunan, 
lapisan, kelas, pangkat (Yulius,1984: 78). Sedangkan pendidikan 
merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani yang ada di 
dalam masyarakat dan kebudayaan (Fuad Ihsan,1997: 2).  
  Adapun jenjang pendidikan itu adalah: 1) Tingkat pendidikan 
Dasar, 2) Tingkat pendidikan menengah, 3) Tingkat pendidikan tinggi  
(Hendyat Soetopo, 1982: 99). Abudin Nata (1997: 62), berpendapat 
bahwa guru adalah “seseorang yang melakukan kegiatan dalam 
memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman dan 







  Guru hendaklah bisa menjadi figur yang selalu dicontoh dan 
dijadikan panutan. Ahmad Tafsir (1992: 74-75) mengemukakan 
pendapat bahwa guru ialah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh 
potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik. 
Lebih lanjut Hadari Nawawi mengatakan bahwa guru adalah orang yang 
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/kelas. Orang 
yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut 
bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan 
masing-masing.  
 Guru dalam pengertian tersebut bukanlah sekedar orang yang 
berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, 
akan tetapi adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa 
bebas serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya 
untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa (Abudin 
Nata,1997: 63). Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang kedua 
setelah keluarga. Seorang guru yang tidak memberikan motivasi kepada 
anak didiknya dalam belajar, maka pastilah segala tujuan pendidikan 
tidak akan tercapai sebagaimana yang diharapkan.   
 Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat profesional yaitu 
pekerjaan yang hanya dilakukan oleh mereka yang secara khusus 
disiapkan untuk mengajar dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh 






melalui proses pendidikan dan latihan. Seperti dikemukakan oleh Nana 
Sudjana (1995: 12): “Makin tinggi tingkat pendidikan yang harus 
dipenuhinya makin tinggi pula derajat profesi yang disandangnya“. 
Dengan kata lain tinggi rendahnya pengakuan profesionalisme guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai motivator, pembimbing kepada 
anak didiknya sangat tergantung pada keahlian atau skill dan tingkat 
pendidikan yang ditempuhnya (Nana Sudjana, 1995: 13). 
              Jelaslah bahwa tingkat pendidikan dan kedisiplinan mempunyai 
hubungan yang erat antara satu dengan yang lainnya. Karena dengan 
kedisiplinan akan memotivasi semangat guru untuk mengajar dan 
menentukan keberhasilan belajar yang dicapai anak. Jadi semakin tinggi 
tingkat pendidikan guru itu berarti semakin luaslah pengetahuan yang 
dimilikinya. Sehingga akan mampu memberikan motivasi belajar kepada 
anak didiknya. Sebaliknya jika pendidikan guru itu rendah maka 
pengetahuan yang dimilikinya pun akan terbatas pula.  
  Oleh karena itu seorang guru bukan saja menyampaikan pelajaran 
dan memberikan pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi tugas guru 
itu cukup berat yaitu membantu anak didik untuk mencapai kedewasaan. 
Dalam arti kata bagaimana seorang guru itu menjadi  pendorong agar 
anak didik mampu menjadi seseorang yang berguna bagi masyarakat.  
  Pendidikan berperan sangat penting dalam terlaksananya proses 
pembelajaran di sekolah. Keberadaan guru atau tenaga pengajar menjadi 






sekolah tersebut. Pendidikan atau pengetahuan yang dimiliki oleh guru 
sangat  berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah. Guru yang memiliki pendidikan yang tinggi, 
akan lebih  mudah untuk memberikan motivasi belajar kepada anak 
didiknya, misalnya selalu memberikan penjelasan yang menarik dan 
mudah dipahami siswa, sehingga siswa terdorong untuk belajar. 
  Begitu besarnya tugas yang diemban guru maka “faktor guru 
merupakan faktor yang sangat  penting”. Demikian pula cara mengajar, 
bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan 
yang dimiliki guru itu mengajarkan pengetahuan kepada anak didik 
manjadi penentu bagaimana hasil belajar yang dicapai oleh anak (Ngalim 
Purwanto, 1996: 105). 
             b. Persyaratan Guru/Tenaga Pendidik 
  Untuk membedakan guru dengan profesi yang lainnya, seorang 
guru harus memenuhi persyaratan sebagai seorang guru. Menurut 
Sardiman A.M (1992: 124-125), syarat menjadi guru itu adalah sebagai 
berikut: 
1.  Persyaratan administratif 
 Syarat administratif antara lain meliputi : kewarganegaraan (warga 
negara Indonesia), umur, berkelakuan baik. 
2.  Persyaratan teknis 
 Dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat formal, yakni harus 






seseorang yang memiliki ijazah pendidikan guru dinilai mampu 
mengajar, syarat lain adalah menguasai teknik mengajar, memiliki 
motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan. 
3. Persyaratan psikis 
Meliputi : sehat rohani, dewasa dalam berfikir dan bertindak, mampu 
mengendalikan emosi, sabar, memiliki jiwa kepemimpinan dan 
lain-lain. 
4. Persyaratan fisik 
Persyaratan fisik meliputi : berbadan sehat, tidak cacat tubuh yang 
mengganggu pekerjaan, tidak memiliki gejala penyakit menular, rapi, 
dan lainnya.  
  Oleh karena itu diantara syarat untuk menjadi guru harus memiliki 
ijazah pendidikan guru. Karena dengan ijazah ini berarti guru itu mampu 
memenuhi fungsinya sebagai pendidik bangsa, dan memberikan 
motivasi belajar kepada anak didiknya. 
  Selain itu seorang guru sebagi tenaga pendidik dituntut berperan 
melaksanakan tugas-tugasnya antara lain: 1) mempunyai ilmu 
pengetahuan (bahan ajar) yang diberikan kepada siswa, 2) mampu 
memberikan motivasi kepada siswa, 3) mempunyai keahlian dalam 
memberikan pelajaran, 4)  mempunyai keahlian dalam memberikan 
bimbingan, 5) mampu bertindak sebagi pemimpin, 6) mau menerima 






maksud agar proses pembelajaran dapat terus ditingkatkan (Soekartani, 
1998: 33).  
  Demikian juga halnya dengan pemberian motivasi belajar guru 
kepada anaknya, semakin tinggi tingkat pendidikan guru maka akan 
berpengaruh pada pemberian motivasi belajar pada anak didiknya, 
dengan arti kata guru akan memberikan motivasi belajar pada anak 
didiknya. Begitu juga sebaliknya jika pendidikan guru rendah maka akan 
sulit memberikan motivasi belajar pada siswa. 
     Oleh karena itu salah satu diantara syarat untuk menjadi guru harus 
memiliki ijazah pendidikan guru. Karena dengan ijazah ini berarti guru 
itu mampu memenuhi fungsinya sebagai pendidik bangsa. Sedangkan 
tingkat pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
tingkat-tingkat pendidikan keguruan yang dilalui oleh seorang guru atau 
tenaga pengajar dengan ijazah terakhir atau pendidikan terakhir yaitu: 
D1, D2, D3 dan S1 serta S2.  
 2. Kedisiplinan Kerja Guru 
 a. Pengertian Disiplin 
  Kedisiplinan berasal dari bahasa Inggris discipline sedangkan  
dalam bahasa arabnya       . Kata kedisiplinan berasal dari kata dasar 
disiplin yang mendapat prefiks ke-an yang mempunyai arti ketaatan 







  Apabila disiplin guru telah dilaksanakan dengan baik dan kinerja 
guru juga baik, serta didukung oleh faktor-faktor lain yang mendukung 
maka akan tercipta kondisi sekolah yang kondusif yang pada akhirnya 
tujuan sekolah untuk menjadi sekolah yang bermutu akan dapat tercapai. 
  Kemudian secara umum banyak ahli memberikan pendapatnya 
tentang disiplin, diantaranya Mar’at (1984: 90) menjelaskan bahwa 
disiplin adalah sikap seseorang atau kelompok yang menjamin adanya 
kepatuhan terhadap perintah-perintah dan berinisiatif untuk melakukan 
tindakan yang perlu seandainya tidak ada perintah. Selanjutnya Soegarda 
Poerbawakatja (1984: 81) mendefinisikan disiplin adalah suatu tingkat 
tata tertib tertentu untuk mencapai kondisi yang baik guna memenuhi 
fungsi pendidikan. 
  Menurut Della Sammers (1988: 185) disiplin adalah : A methode of 
to produce and self an control. State of order and control gained as a 
result of this training. Disiplin adalah metode latihan untuk 
menghasilkan ketaatan dan kontrol diri. Keadaan teratur dan terkontrol 
yang dicapai hasil dari latihan. Sedangkan menurut Oteng Sutisna (1998: 
110) menjelaskan bahwa disiplin sebagai latihan yang mengembangkan 
pengendalian diri, karakter atau keadaan serba teratur dan efisien.  
  Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun arti kesadaran 
adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan 






adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai 
dengan peraturan baik yang tertulis maupun tidak (Hasibuan,1997: 212). 
Sebagai seorang muslim, disiplin kerja merupakan bagian dari 
keteguhan hati dalam melaksanakan pekerjaan karena kebiasaan setiap 
hari yang harus dilakukan seperti saat melaksanakan sholat lima waktu, 
maka disiplin harus dimiliki seorang muslim agar melaksanakan sholat 
dan pekerjaan terpat waktu, dengan kedisiplin yang dimiliki, maka Allah 
SWT akan memberikan nilai yang lebih, misalnya sholat tepat pada 
waktunya, demikian juga saat melaksanakan pekerjaan. sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Q.S. At-Taubah/9, 105:  
 َلىِإ َنودَرُـتَسَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمُكَلَمَع ُاللها ىَرَـيَسَف اوُلَمْعا ِلُقَو
 َنوُلَمْعَـت ْمُتنُك َاِبم مُكُئبَنُـيَـف ِةَداَهشلاَو ِبْيَغْلا ِِلماَع 
Artinya: Dan katakanlah: ”Bekerjalah kamu! Maka Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman akan menilai pekerjaanmu itu. 
Dan kamu akan dikembalikan kepada Tuhan yang mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
apa-apa yang telah kamu kerjakan.” 
 
   Disiplin juga merupakan salah satu fungsi manajemen sumber 
daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, 
karena tanpa adanya disiplin maka sulit mewujudkan tujuan yang 
maksimal (Sedarmayanti, 2001: 10).  
 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1980 tentang 






kewajiban yang harus ditaati oleh setiap pegawai negeri sipil merupakan 
bentuk disiplin yang ditanamkan kepada setiap pegawai negeri sipil.  
 Menurut Nitisemito (1986: 199) menyatakan masalah kedisiplinan 
kerja, merupakan masalah yang perlu diperhatikan, sebab dengan adanya 
kedisiplinan, dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pencapaian 
tujuan organisasi. 
 Disiplin itu sendiri diartikan sebagai kesediaan seseorang yang 
timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peratuan 
yang berlaku dalam organisasi. 
  Dari beberapa pendapat para ahli tentang kedisiplinan di atas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kedisiplinan adalah suatu tingkat 
ketaatan seseorang terhadap tata tertib untuk mencapai suatu kondisi 
yang diinginkan agar lebih baik yang dilakukan dengan suatu latihan. 
  Dalam pembahasan ini yang dimaksud dengan kedisiplinan adalah 
tentang kedisiplinan guru dalam mengajar yaitu pesan atau informasi 
mengenai suatu tingkat kekuatan seorang guru terhadap tata tertib dalam 
menjalankan tugasnya mengajar untuk mencapai suatu kondisi proses 
belajar mengajar yang diusahakan dengan suatu latihan. 
 b.  Pentingnya kedisiplinan guru dalam proses pengajaran 
  Mengajar merupakan tugas yang membutuhkan suatu perhatian 
yang khusus bagi guru, karena dalam mengajar terdapat aspek-aspek 
psikologis yang harus diketahui guru dalam mengajar, yaitu guru harus 






2) mendorong murid-murid untuk belajar, 3) membantu murid-murid 
untuk mengembangkan sikap-sikap yang diinginkan, 4) memperbaiki 
dan menyempurnakan teknik-teknik mengajar, 5) mengakui dan 
mencapai kualitas pribadinya yangmendatangkan keberhasilan mengajar 
(L. Crow dan A. Crow, 1989: 24). 
  Di samping itu, untuk dapat mengajar yang efektif guru harus 
mempertimbangkan tentang: 1) penguasaan subject matter yang akan 
diajarkan, 2) keadaan fisik dan kesehatannya 3) sifat-sifat pribadi atau 
kontrol emosinya, 4) pengetahuan dan kemampuannya untuk 
menerapkan prinsip-prinsip belajar, 5) minatnya terhadap perbaikan 
profesional   dan   pengayaan   kutural   yang   terus   menerus   dilakukan  
(L. Crow dan A. Crow, 1989: 29-30).   
  Melihat tugas guru sebagai seorang pengajar, di mana dalam 
mengajar berkaitan erat dengan pelayanan bagi orang banyak (siswa), 
guru bertugas untuk meraih sukses dalam pengajarannya, dalam arti guru 
harus mampu mempengaruhi kondisi siswa untuk terus belajar dan 
memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru. Oleh karena itu untuk 
mencapai hal demikian guru harus memberi teladan kepada siswa 
dengan cara berdisiplin dalam mengajar, sebab siswa akan terpengaruh 
kepada keadaan guru. 
  Begitu juga dengan seorang guru dalam menekankan siswa untuk 
selalu giat belajar, guru harus memulai mendisiplinkan diri dalam 






1) merencanakan program belajar mengajar, 2) melaksanakan dan 
mengelola proses belajar mengajar, 3) menilai kemajuan proses belajar 
mengajar, 4)  menguasai  bahan  pelajaran  yang  dipegangnya (Nana 
Sudjana, 1995: 19).  
  Dengan berdisiplin dalam membuat program belajar mengajar, 
guru akan mudah mempengaruhi kondisi siswa dan menyampaikan 
pelajaran dengan tenang, serta melaksanakan pengelolaan proses belajar 
mengajar sehingga terjadi proses belajar mengajar yang baik dan lancar. 
Di samping itu dalam menilai kemajuan proses belajar mengajar, guru 
bisa menilainya kalau guru membuat tugas kepada siswa. Dengan tugas 
yang diberikan kepada siswa guru bisa menilai hasil proses belajar 
mengajarnya sukses atau tidak.  
  Oleh karena itu guru harus sering-sering membuat tugas kepada 
siswa atau berdisiplin dalam membuat tugas-tugas kepada siswa agar 
bisa menilai hasil proses belajar mengajar serta dapat membangkitkan 
semangat siswa untuk terus berlajar.  
  Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa untuk mencapai 
sukses dalam proses pengajaran guru harus mendisiplinkan diri untuk 
melaksanakan tugas mengajar dengan membuat segala sesuatu yang 
dapat membantu lancarnya proses pengajaran. Karena guru adalah figur 
yang mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajarnya. Kalau guru tidak 






dalam mengikuti pelajarannya, sehingga dengan demikian siswa akan 
malas dalam belajar.  
  Dikatakan juga oleh Darwis A. Soelaiman (1987: 140) bahwa guru 
yang baik adalah seorang guru yang mampu memelihara disiplin. Karena 
dengan disiplin guru akan lebih mudah melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan yang diinginkan yaitu untuk mencapai tujuan 
pengajaran yang ditetapkan.  
  Semua kegiatan di atas akan membantu kelancaran siswa dalam 
belajar. Oleh karena itu kedisiplinan guru dalam mengajar akan 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan belajar siswa 
dimana siswa akan semakin termotivasi untuk selalu belajar dengan 
adanya kedisiplinan yang diajarkan gurunya dengan mendisiplinkan diri 
dalam mengajar, misal ketepatan masuk dalam kelas, selalu menanyakan 
kehadiran siswa, memberikan materi sesuai dengan yang ditentukan 
maka siswa akan terdorong untuk giat dan aktif dalam belajar, tetapi 
apabila guru itu acuh terhadap siswa dan tidak selalu tepat dalam 
mengajar maka akan membuat siswa malas untuk belajar, yang pada 
mulanya siswa itu termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan 
sungguh-sungguh melihat gurunya tidak disiplin dalam mengajar maka 
dengan sendirinya siswa itu akan malas untuk belajar.  
Oleh karena begitu pentingnya kedisiplinan guru dalam mengajar 
dengan tujuan untuk meraih sukses dalam mengajar yaitu dapat 






 c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan guru 
  Sikap disiplin tidak terbentuk secara otomatis pada diri seorang, 
dalam pembentukan sikap disiplin banyak hal yang mempengaruhinya, 
baik faktor intern maupun ekstern. Diantara faktor-faktor tersebut yaitu: 
 1. Faktor intern 
  Yang dimaksud faktor intern yaitu faktor yang berada dalam diri 
seseorang atau pembawaan dasara dalam diri seseorang. Lester Crow 
and  Crow (t.th: 203) menyebutkan yang termasuk faktor pembawaan 
dasar yang mempengaruhi disiplin adalah :“Physical constitution, 
mental ability, emotional status, strenght of iner drives.” 
 Yaitu : Potensi bawaan yang berupa keadaan fisik, kemampuan 
mental, keadaan emosi, kekuatan dorongan dari dalam.  
  Jadi faktor intern ini meliputi beberapa faktor diantaranya adalah: 
 a). Faktor fisik 
  Kondisi fisik yang sehat lebih menguntungkan dari pada 
kondisi fisik yang terganggu. Kondisi fisik guru yang sehat akan 
membantu guru untuk berdisiplin dalam mengajar, karena kalau 
kondisi fisikk guru kurang sehat akan sangat menganggu guru 
dalam aktivitasnya mengajar, guru akan selalu tidak masuk sekolah 
dikarenakan kondisi fisiknya sakit, guru akan tidak membuat 
satuan pelajaran dikarenakan kondisi fisiknya tidak 
memungkinkan. Oleh karena itu kondisi fisik guru harus selalu 






strategi mengajar, disiplin masuk sekolah dan bisa bertugas 
mengajar dengan lancar. 
 b). Faktor psikis 
  Faktor psikis yang mempengaruhi adalah: 1) adanya 
keinginan guru untuk melaksanakan tugas mengajar dengan sebaik 
mungkin, 2) adanya kebutuhan untuk memenuhi cara agar tugas 
mengajarnya berhasil mengajar dengan baik, karena adanya 
pemenuhan, kebutuhan untuk berhasil mengajar dengan baik akan 
mendorong guru untuk berdisiplin dalam melaksanakan tugasnya, 
3)  adanya inisiatif untuk selalu berusaha memperbaiki proses 
mengajar, maka akan mendorong guru berdisiplin dalam 
mengerjakan apa-apa yang menyangkut tentang keberhasilannya 
mengajar. 
 2.  Faktor ekstern 
  Faktor ekstern yaitu hal-hal yang ada di luar individu yang 
merupakan rangsangan untuk membentuk atau bahkan mengubah 
sikap. Yang termasuk dalam faktor ini adalah lingkungan. Dimana 
lingkungan guru itu berbeda, misalnya lingkungan sekolah yang 
terdiri dari siswa, guru-guru dan tata tertib sekolah. 
 a). Siswa 
 Siswa yang kretatif akan selalu menanyakan hal-hal yang 






membuat guru untuk selalu disiplin dalam penguasaan materi 
pelajaran yang akan disampaikan. 
 b). Rekan-rekan guru 
 Keadaan rekan-rekan guru dalam sekolah juga berpengaruh 
terhadap kedisiplinan guru dalam mengajar, misalnya rekan-rekan 
guru yang selalu tidak masuk dalam mengajar. Begitu juga 
sebaliknya apabila rekan-rekan guru berdisiplin dalam hal masuk 
mengajar, maka guru pun akan rajin atau disiplin dalam mengajar. 
 c). Tata tertib 
 Tata tertib sekolah yang harus dilakukan guru juga akan 
membantu guru untuk berdisiplin dalam mengajar.  
 Adapun tindakan disiplin memiliki dua tujuan utama dalam 
pelaksanaan disiplin, pertama adalah tindakan disiplin memastikan 
bahwa perilaku-perilaku pegawai konsisten dengan aturan-aturan 
organisasi, kedua adalah untuk menumbuhkan dan mempertahankan 
rasa homat dan saling percaya di antara atasan dan bawahannya” 
(Simamora, 2006: 611). 
  Dengan mengetahui hubungan timbal balik antara guru dengan 
sikap siswa belajar, guru menjadi pusat perhatian siswa sehingga 
dalam proses belajar mengajar posisi guru sangat menentukan 
keberhasilan dalam mengajar.  
  Guru yang mempunyai kedisiplinan dalam mengajar akan 






pengajaran dan mengorganisasikan cara belajar siswa yang lebih 
penting adalah dalam hal mengorganisasikan belajar siswa misal 
mengaktifkan siswa dalam kelas, menggunakan metode mengajar 
yang disesuaikan dengan kondisi siswa, memberi tugas kepada siswa 
serta memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, 
menanyakan kehadiran siswa sehingga proses pengajaran menjadi 
berhasil. 
  Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kedisiplinan guru dalam mengajar sangat diperlukan dimana hal ini 
sangat memberi motivasi yang relatif tinggi terhadap siswa dalam 
belajar, guru yang tidak berdisiplin dalam mengajar akan membuat 
siswanya malas untuk belajar, sedangkan guru yang berdisiplin dalam 
mengajar akan sangat mendorong siswa untuk terus belajar. Oleh 
karena itu kedisiplinan seorang guru dalam mengajar sangat 
berhubungan sekali dengan minat dan motivasi belajar siswa pada 
sesuatu hal.  
 d. Indikator kedisiplinan guru  
   Disiplin hakikatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan diri 
dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan 
bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan 
sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah ditetapkan. 
   Dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan disiplin diri, disiplin 






seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja 
sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar 
aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Pada dasarnya banyak parameter 
yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan suatu organisasi di antaranya 
ialah: (1) tujuan dan kemampuan, (2) teladan pimpinan, (3) balas jasa 
(gaji dan kesejahteraan), (4) keadilan, (5) waskat (pengawasan melekat), 
(6) sanksi hukuman, (7) ketegasan, dan (8) peraturan dan hubungan 
kemanusiaan (Hasibuan,1997: 213). 
  Adapun dalam penelitian ini, indikator-indikator disiplin kerja yang 
digunakan adalah : 1) ketepatan waktu/disiplin, 2) ketaatan terhadap 
peraturan, 3) kemampuan memanfaatkan dan menggunakan 
perlengkapan dengan baik, 4) disiplin dalam bersosialisasi dan 
organisasi.  
 3. Produktivitas Kerja Guru 
  a. Pengertian Produktivitas Kerja 
  Filosofi  dan  spirit  tentang  produktivitas  kerja sudah  ada  sejak  
awal peradaban manusia  karena  makna  produktivitas  adalah  keinginan  
(the  will)  dan  upaya  (the effort)  manusia  untuk  selalu  meningkatkan  
kualitas  dan  penghidupan  di  segala bidang. Produktivitas adalah hasil 
kerja dari seseorang atau kelompok organisasi, yang merupakan 
penampilan (performance) dari seseorang/organisasi tertentu secara 






kerja atau penampilan kerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan 
yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan dan motivasi 
dalam menghasilkan sesuatu.” 
              Handoko (1999: 67) mengatakan bahwa pemenuhan pekerjaan 
yang benar dengan pemusatan sumber daya manusia dan usaha pada  
pekerjaan  dapat  mempengaruhi  produktivitas  organisasi. Produktivitas  
dalam organisasi sebagian besar tergantung dari motivasi para 
anggotanya dimana  tindakan  anggota  ditujukan  kearah  pencapaian  
sasaran  organisasi.  Sejalan  dengan  itu,  Hiks  (dalam  Winardi, 2000: 
36) mengatakan produktivitas merupakan salah satu fungsi dari motivasi. 
Motivasi menurut Hiks dapat bersifat positif atau negatif, hal ini 
menunjukkan bahwa jika motivasi bersifat positif dapat mendorong  
peningkatan produktivitas kerja. Sebaliknya, jika motivasi menurun 
dapat menurunkan produktivitas kerja.  
  Sedangkan, Anwar Prabu (2000: 67) mengemukakan bahwa: 
Produktivitas adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
  Menurut Subandowo (2009: 120) dijelaskan bahwa untuk 
kepentingan peningkatan kualitas guru, perlu dilakukan beberapa hal, 
diantaranya adalah peningkatan produktivitas guru yang berkualitas. 
Dalam upaya peningkatan mutu produktivitas guru melalui pendidikan 






meningkatkan efektifitas mengajar, mengatasi persoalan-persoalan 
praktis dan pengelolaan proses pembelajaran, dan meningkatkan 
kepekaan guru terhadap perbedaan individu para siswa yang 
dihadapinya. 
  Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu 
dimensi individu dan dimensi organisasi. Dimensi individu melihat 
produktivitas dalam kaitannya dengan karakteristik-karakteristik 
kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap mental dan 
mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha 
untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan dimensi 
keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis 
antara masukan (input) dan keluaran (output). Oleh karena itu dalam 
pandangan ini, terjadinya peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat 
dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas (Masofa, 
2008).  
  Dari pendapat-pendapat tadi terlihat bahwa produktivitas kerja 
menentukan ciri dan kualitas seseorang atau organisasi, yang dapat 
menunjukkan keberhasilan atau ketidak berhasilan orang atau organisasi 
tersebut, dengan kata lain kinerja merupakan penampilan (performance) 
yang harus selalu dijaga dan dipelihara, sehingga menjadikan orang atau 
organisasi dapat tampil secara memuaskan. Dengan demikian 
penampilan (performance) memiliki arti yang sangat penting dalam 






 b. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja   
    Seiring dengan meningkatnya persaingan global semakin  
meningkat  pula peran teknologi dalam membantu perkembangan dunia 
pendidikan dewasa ini. Pemanfaatan teknologi dewasa ini merupakan 
kekuatan untuk  meningkatkan produktivitas,  dan  memperbaiki  standar  
hidup suatu bangsa. Tersedianya  sumber  daya manusia yang berkualitas 
berpengaruh terhadap hubungan tehnologi-kinerja. Sebuah lembaga 
pendidikan yang memiliki SDM atau tenaga pendidik dan kependidikan 
berkualitas akan mendapatkan lebih banyak keuntungan dibandingkan 
lembaga pendidikan yang tidak memiliki tenaga pendidik dan 
kependidikan yang berkualitas  (Ellitan, 2003).  
    Salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas guru 
adalah pendidikan formal. Pendidikan memberikan pengetahuan  bukan 
saja yang langsung dengan pelaksanaan tugas, tetapi juga landasan untuk 
mengembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan semua sarana 
yang ada disekitar kita untuk kelancaran tugas. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan semakin tinggi pula produktivitas kerja (Arfida,  2003). 
  Dalam melakukan pekerjaannya seorang guru ataupun pegawai 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, sebagaimana dikemukakan oleh 
Anwar Prabu (2000: 67), yaitu:  
 1).  Faktor kemampuan.  
  Secara Psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan 






pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah 
mencapai kinerja yang diharapkan. 
2). Faktor motivasi.  
 Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi 
yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai 
tujuan organisasi (tujuan kerja). 
 Adapun Soeharsono Sagir (1998: 103), menjelaskan bahwa 
variabel yang mempengaruhi suatu produktivitas adalah : 
1).   Motivasi  
     Motivasi yang tercipta dari luar dan dalam instansi itu sendiri.  
2).   Ling kungan keluarga  
Lingkungan keluarga yang mendukung untuk bekerja dapat 
memberi motivasi tersendiri karena akan dapat memberikan 
semangat agar saat bekerja dan pulang dari instansi tidak mengalami 
stres yang berlebihan karena tekanan target.  
3).   Disiplin kerja  
Pernyataan yang jelas untuk mencapai disiplin agar meningkatkan 
produktivitas.  
4).  Perjanjian kerja  
Perjanjian kerja disini merupakan suatu tekanan dan dikejar target 






oleh atasan, panjang atau pendeknya waktu yang diberikan dapat 
mendisiplinkan pegawai untuk bekerja lebih cekatan.  
5).   Pendidikan dan pelatihan  
  Pendidikan dan pelatihan yang dimaksudkan adalah mendapatkan  
pelajaran  baru  untuk  melakukan  pekerjaan baru  agar  lebih 
mengerti sebelum mencapai start.  
    Dari beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa suatu 
organisasi harus mampu memotivasi bawahan agar dalam pelaksanaan 
rencana dapat sesuai dengan yang diinginkan. Kerjasama sangat 
diperlukan dalam suatu organisasi/lembaga pendidikan, sebab dengan 
kerjasama yang baik segala persoalan  dapat dipecahkan dengan mudah 
serta membuat lebih betah dalam bekerja. Kerjasama dalam organisasi 
erat hubungannya dengan  kebutuhan  motivasi  karena  motivasi  
merupakan  gambaran  penyebab timbulnya tingkah laku seseorang.   
  c. Indikator produktivitas kerja  
 Usaha untuk mengembangkan etos kerja produktif pada dasarnya 
tiak hanya mengarah pada peningkatan produktivitas kerja guru 
/individu, melainkan juga produktivitas lembaga atau organisasi secara 
keseluruhan. Kemudian tinggi rendahnya produktivitas kerja guru sangat 
dipengaruhi oleh disiplin  kerja,  orang  yang  termotivasi  untuk  berhasil  
akan mempunyai  prestasi  yang  terbaik  pada  tugas-tugas sebatas  
kemampuannya. Adapun indikator produktivitas kerja dalam penelitian 






3)  aktualisasi diri dan penghargaan,   4)   pekerjaan   sebagai   tenaga   
pengajar,  dan  5)  pengembangan potensi individu.   
 4. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja 
 Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat professional yaitu 
pekerjaan yang hanya dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan 
untuk mengajar dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang 
tidak dapat pekerjaan lainnya. Karena pekerjaan ini harus melalui proses 
pendidikan dan latihan. Seperti dikemukakan oleh Nana Sudjana (1995: 13)  
“Makin tinggi tingkat pendidikan yang harus dipenuhinya makin tinggi pula 
derajat profesi yang disandangnya“. Dengan perkataan lain tinggi 
rendahnya pengakuan profesionalisme seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai motivator, pembimbing kepada anak didiknya sangat 
tergantung pada tingkat pendidikan yang ditempuhnya. 
             Dengan demikian jelaslah bahwa tingkat pendidikan akan menjadi 
daya pendorong bagi seorang guru untuk disiplin dalam pekerjaannya, dan 
pada gilirannya nanti menjadi sebab timbulya produktivitas dalam bekerja. 
Jadi semakin tinggi tingkat pendidikan guru itu berarti semakin luaslah 
pengetahuan yang dimilikinya, berdisiplin tinggi dan akan meningkatkan 
dedikasi produktivitas kerja. Begitu pula sebaliknya jika pendidikan guru 
itu rendah maka pengetahuan yang dimilikinya pun akan terbatas pula, 
sehingga ia pun kurang mampu memahami  peranan dan tugas yang harus 






 5. Pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru 
   Disiplin kerja merupakan kewajiban yang harus diaati dan larangan 
yang tidak boleh dilanggar oleh setiap pegawai. Disiplin kerja merupakan 
ketaatan terhadap peraturan dan norma yang berlaku di tempat kerja. 
Disiplin kerja merupakan sikap hidup dan perilaku yang mencerminkan 
tanggungjawab pada kehidupan, tanpa paksaan dari luar. Sikap dan perilaku 
ini dianut berdasarkan keyakinan bahwa hal itulah yang benar. Hal ini 
terkait dengan tingkat pendidikan seorang guru dan etos kerja serta 
kemauan dan kemampuannya untuk menyesuaikan dan mengendalikan 
dirinya agar sesuai dengan norma, hukum, kebiasaan yang berlaku dalam 
lingkungan kerja. 
   Disiplin menjadi pendorong produktivitas atau disiplin merupakan  
sarana  penting  utnuk mencapai produktivitas. Proses menuju kearah 
tersebut berkaitan erat dengan pengembangan sumber daya manusia, yakni : 
proses  transformasi potensi manusia kekuatan efektif untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
   Bahwa sikap disiplin guru ada kalanya tinggi, tetapi tidak sedikit pula 
yang sikap disiplinnya rendah hal ini juga dipengaruhi oleh tinggi 
rendahnya tingkat pendidikan yang diperoleh. Bila disiplin kerjanya tinggi 
maka akan berpengaruh pada produktivitas yang tinggi dan sebaliknya jika 







   Disiplin kerja merupakan ciri seseorang yang mempunyai dedikasi 
tinggi untuk mencapai keberhasilan dalam produktivitas kerjanya. Dengan 
adanya kedisiplinan dalam diri guru akan menumbuhkan jiwa kompetisi 
yang sehat, menumbuhkan rasa tanggung jawab kerja dan dengan disiplin 
tinggi juga akan membentuk pribadi yang kreatif-inovatif sehingga 
produktivitas kerja guru dapat meningkat. 
 6. Pengaruh tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja secara 
bersama-sama terhadap produktivitas kerja guru 
   Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja guru antara 
lain pengetahuan dan tingkat pendidikan, ketaatan dan komitmen yang 
tinggi pada tugas mengajar, dedikasi edukasi sebagai tenaga pendidik, 
kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas-inovasi dalam 
pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga madrasah, 
lembaga, pimpinan yang menjadi panutan guru, karyawan dan siswa, guru 
yang berkepribadian baik, jujur dan obyektif dalam membimbing siswa dan 
dedikasi tinggi serta tanggung jawab dan komitmen terhadap tugasnya. 
   Setiap guru diharapkan memiliki pemahaman yang komprehensif 
tentang tingkat pendidikan, setidaknya paham bahwa tingkat pendidikan 
berakibat pada luasnya tidaknya keilmuan dan pengetahuan yang dimiliki 






   Disiplin kerja seorang guru yang didukung oleh keinginan bekerja 
dengan dedikasi tinggi, loyal pada pimpinan, bekerja untuk memperoleh 
kebanggaan sebagai pengejawantahan dari rasa tanggung jawab. 
   Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja guru 
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja maka akan mempengaruhi 
tingginya produktivitas kerja guru.   
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian di atas telah banyak 
dilakukan, namun selain perbedaan waktu dan tempat, variabelnya pun 
berbeda. Berikut beberapa penelitian yang relevan:  
Heri Faisal (2013) mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Tingkat Pendidikan, Kesehatan Terhadap Produktivitas dan Jumlah 
Penduduk Miskin di Provinsi Kalimantan Barat” memberikan deskripsi 
sebagai berikut: hasil analisis determinasi antara tingkat pendidikan, 
kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja terjadi hubungan yang tidak 
begitu kuat yakni hanya sebesar 45,80%, sementara hubungan atau pengaruh 
tingkat pendidikan, kesehatan dan produktivitas tenaga kerja hubungannya 
sangat kuat yakni sebesar 88,90%. Dari temuan ini penulis berpendapat 
bahwa faktor pendidikan dan kesehatan tidak begitu dominan mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja, namun terhadap tingkat kemiskinan melalui 






 Amirul Bakhri (2011) mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Tingkat Pendidikan dan Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD 
Negeri Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang” 
memberikan deskripsi sebagai berikut: Dari penelitian tentang pengaruh 
tingkat pendidikan guru dan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa 
SDN seluruh desa Rowosari kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Adanya pengaruh yang sangat tinggi antara 
tingkat pendidikan guru terhadap motivasi belajar siswa SDN seluruh desa 
Rowosari  Kecamatan  Ulujami  Kabupaten  Pemalang  yaitu  sebesar  20%,  
2) Adanya pengaruh yang tinggi antara kinerja guru terhadap motivasi belajar 
siswa SDN seluruh Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang 
sebesar 13%, 3) Adanya pengaruh yang cukup tinggi antara tingkat 
pendidikan guru dan kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa SDN 
seluruh Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang sebesar 
17%. 
 Peneliti selanjutnya, Messa Media Gusti (2012) yang berjudul 
“Pengaruh Kedisiplinan, Motivasi Kerja, dan Persepsi Guru tentang 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMKN 1 Purworejo 
Pasca Sertifikasi”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kedisiplinan kerja, motivasi kerja dan persepsi guru tentang kepemimpinan 






C. Kerangka Konseptual 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis, sebab penelitian 
ini mendeskripsikan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
melalui uji statistik. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu tingkat 
pendidikan guru (X1), kedisiplinan kerja guru (X2), dan satu variabel terikat 
yaitu produktifitas kerja guru (Y). 
1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas guru  
 Permasalahan tentang rendahnya mutu pendidikan yang dihasilkan 
belum sepenuhnya dapat dipecahkan, banyak pekerjaan mengajar yang 
dilakukan dengan mutu keterampilan yang rendah dan tidak efisien, tidak 
kreatif dan akibatnya produktivitas rendah. Peningkatan mutu pendidikan 
tidak hanya pada faktor guru saja. Namun demikian analisis terakhir 
menunjukkan bahwa guru tetap merupakan faktor kunci yang paling 
menentukan, karena proses kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh 
pendidik dan peserta didik. 
 Betapa pentingnya peran guru dalam meningkatkan produktivitas 
kerja dalam wujud mutu pendidikan dan faktor utama yang menjamin 
sekolah lebih baik adalah apabila sekolah tersebut memiliki guru-guru 
yang baik, karena itu harapan untuk memiliki sekolah yang baik dalam 
arti berkualitas tinggi harus didahului dengan adanya kualitas guru yang 
tinggi pula. Artinya produktivitas kerja, kualitas pendidikan dan 






 Dari uraian tersebut diduga terdapat hubungan yang positif antara 
tingkat pendidikan dengan produktivitas kerja atau dengan kata lain 
semakin tinggi tingkat pendidikan guru akan semakin tinggi pula 
produktivitas kerja seorang guru. 
 2. Pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja   
    Disiplin dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk 
mempertegas pedoman-pedoman lembaga/instasi. Disiplin merupakan 
sikap ketaatan terhadap suatu aturan atau ketentuan yang berlaku dalam 
organsiasi, yaitu menggabungkan diri dalam organisasi itu atas dasar 
adanya kesadaran dan keinsyafan, bukan karena unsur paksaan. 
    Kedisiplinan guru tidak lain adalah kondisi dimana seorang guru 
dapat menampilkan ketaatan dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik dan pengajar yang mendorongnya untuk melakukan tindakan 
dan mengatasi tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai 
produktivitas kerja (mencapai tujuan pendidikan). 
    Guru yang memiliki kedisiplinan kerja akan mempunyai dedikasi, 
motivasi serta tanggung jawab yang tinggi untuk bekerja dengan antusias 
dan sebaik mungkin meletupkan daya kemampuan dan keterampilan guna 
mencapai hasil atau prestasi dalam produktivitas kerja. Produktivitas 
kerja berkaitan dengan pencapaian hasil kerja yang maksimal, dalam arti 
pencapaian  target  yang  berkaitan  dengan  kualitas,  kuantitas  dan  






membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau 
bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. 
    Produktivitas kerja yang optimal akan bisa dicapai jika 
kedisiplinan kerja guru juga tinggi. Tanpa adanya disiplin yang timbul 
dari dalam diri guru itu sendiri mustahil produktivitas akan tercapai, 
karena adanya kedisiplinan ini akan mendorong seorang guru untuk 
meningkatkan etos kerja/prestasinya. 
    Dari uraian tersebut diduga terdapat pengaruh yang positif antara 
kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru. Dengan kata lain 
semakin tinggi disiplin kerja guru maka semakin tinggi pula produktivitas 
kerja guru. 
 3. Pengaruh tingkat pendidikan dan kedisiplinan guru secara bersama- 
sama terhadap produktivitas kerja    
    Untuk mengembangkan etos kerja produktif pada dasarnya 
mengarah pada peningkatan produktivitas kerja guru. Produktivitas kerja 
guru dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tingkat pendidikan, 
disiplin kerja, keterampilan, sikap dan etika kerja, motivasi, manajemen, 
tingkat penghasilan, gizi dan kesehatan, jaminan sosial, lingkungan dan 
iklim kerja, sarana produksi, teknologi, kesempatan berprestasi.  
 Tingkat pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang 
dimiliki oleh seorang guru melalui pendidikan formal. Tugas seorang 






yang memerlukan keahlian (skill) khususnya sebagai guru. Karena 
pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian. Untuk menjadi guru yang professional selain melalui proses 
pendidikan juga melalui proses latihan.  
    Karena untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus apalagi 
sebagai guru yang professional yang harus menguasai seluk beluk 
pendidikan dan pengajaran dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan 
lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 
tertentu. Artinya setiap guru diharapkan memiliki pemahaman yang 
komprehensif tentang tingkat pendidikan, setidaknya paham bahwa 
tingkat pendidikan berakibat pada luasnya tidaknya keilmuan dan 
pengetahuan yang dimiliki dalam menunjang pelaksanaan tugasnya yaitu 
belajar dan mengajar. 
    Kedisiplinan guru tidak lain adalah kondisi dimana seorang guru 
taat dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar yang 
mendorongnya untuk melakukan tindakan dan mengatasi tantangan dan 
hambatan dalam upaya mencapai produktivitas kerja (mencapai tujuan 
pendidikan). Guru yang memiliki kedisiplinan kerja akan mempunyai 
dedikasi, motivasi serta tanggung jawab yang tinggi untuk bekerja dengan 
antusias dan sebaik mungkin meletupkan daya kemampuan dan 







Disiplin kerja merupakan ketaatan terhadap peraturan dan norma 
yang berlaku di tempat kerja. Disiplin kerja merupakan sikap hidup dan 
perilaku yang mencerminkan tanggungjawab pada kehidupan, tanpa 
paksaan dari luar. Hal ini terkait dengan kemauan dan kemampuan 
seorang guru untuk menyesuaikan internnya dan mengendalikan dirinya 
agar sesuai dengan norma, hukum, kebiasaan yang berlaku dalam 
lingkungan mengajarnya. 
Dari uraian di atas diduga ada hubungan yang positif secara 
bersama-sama antara tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja terhadap 
produktivitas kerja guru. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat 
pendidikan guru dan disiplin kerjanya maka semakin tinggi pula 
produktivitas kerja yang dihasilkannya. 
 Lebih lanjut pola pengaruh tingkat pendidikan dan kedisiplinan 
kerja terhadap produktivitas kerja guru tersebut dapat digambarkan 










Gambar 2.1   Hubungan Pengaruh Tingkat Pendidikan Guru 


















X1  =  Tingkat pendidikan guru (variabel bebas)  
X2  =  Disiplin kerja guru (variabel bebas)  
Y  =  Produktifitas kerja guru (variabel terikat)  
D. Hipotesis Penelitian 
Sesuai kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
 1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja guru  
  H01 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan 
terhadap produktivitas kerja guru MTs Negeri Nguntoronadi. 
  Hi1 : Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan 
terhadap produktivitas kerja guru MTs Negeri Nguntoronadi.  
 2. Pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru  
  H02 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan kerja 
terhadap produktivitas kerja guru MTs Negeri Nguntoronadi. 
  Hi2 : Ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan kerja 








 3. Pengaruh tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja secara bersama-sama 
terhadap produktivitas kerja guru  
  H03 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan 
dan kedisiplinan kerja secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja guru MTs Negeri Nguntoronadi. 
  Hi3 : Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dan 
kedisiplinan kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas 







A. Metode Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, karena datanya berupa 
angka-angka dan analisanya menggunakan pendekatan statistik untuk 
membuktikan hipotesis yang diajukan. Jenis penelitian pada tesis ini adalah 
penelitian expost facto, artinya suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi dan tidak ada manipulasi langsung terhadap 
variabel independen, serta untuk menentukan sebab-sebab yang mungkin 
terjadi atas peristiwa yang diteliti. (Sugiyono, 2003: 3) 
 Menurut Purwanto (2010: 177) penelitian korelasi merupakan penelitian 
yang melibatkan hubungan antara satu atau lebih variabel dengan satu atau 
lebih variabel lain. Dalam hal ini menggunakan variabel bebas dan variabel 
terikat. Bentuk hubungan yang dimaksud adalah pengaruh antara tingkat 
pendidikan (X1) dan kedisiplinan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja guru 
(Y) di MTs Negeri Nguntoronadi.      
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Tempat penelitian ini berada di MTs Negeri Nguntoronadi dengan 
alamat Jalan Solo-Pacitan km.56 Kode Pos 57671, Dusun Surupan Desa 
Bulurejo Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa 





  C. Populasi dan Sampel  
  Populasi dalam penelitian ini adalah guru pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Nguntoronadi sebanyak 32 tenaga pendidik yang mengajar pada tahun 
pelajaran 2013/2014. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2006) menyatakan: 
“Apabila subyeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus sehingga 
penelitiannya penelitian populasi. Jika jumlah subyek besar maka diambil 
10-15% atau 20-25% atau lebih”. 
  Berhubung jumlah guru pada MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri sebanyak 32 orang tenaga pendidik maka semuanya diambil 
sekaligus, sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan, kedisiplinan 
kerja dan produktivitas kerja guru. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan instrumen yang dikembangkan dengan langkah sebagai berikut: 
 1. Tingkat Pendidikan Guru (X1) 
   Untuk menjelaskan data tingkat pendidikan guru dalam penelitian ini 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
  a.  Definisi Konseptual 
   Tingkat pendidikan adalah pengalaman pendidikan ataupun 






  b. Definisi Operasional 
   Tingkat pendidikan adalah pengalaman pendidikan yang dimiliki 
oleh guru melalui pendidikan formal sesuai dengan kompetensi untuk 
mendukung persyaratan kualifikasi keguruan yang dibuktikan dengan 
ijazah tingkat Diploma atau Strata. 
  c. Aturan Skoring  
  Adapun data variabel tingkat pendidikan guru diperoleh dengan 
memberikan angket atau daftar isian tentang pendidikan terakhir dari 
guru-guru, yang dicantumkan pada angket. Skor untuk kualifikasi 
akademik guru tergantung pada ijazah yang dimiliki oleh guru. Secara 
lengkap dapat disajikan pada tabel berikut ini: 
  Tabel 3.1   
  Skor Ijazah Tingkat Pendidikan Guru  
 
No Tingkat Pendidikan Ijazah Skor 
1. Diploma  D3 1 
2. Sarjana  S1 2 
3. Magister S2 3 
  
 2. Kedisiplinan Kerja Guru (X2) 
  a. Jenis Instrumen    
   Data yang hendak dikumpulkan adalah data kedisiplinan kerja 







  b. Aturan Skoring 
    Dari variabel dibuat skala penilaian menggunakan skala Likert 
dengan rentang jawaban 1 sampai dengan 5. Kemudian masing-masing 
opsi dapat dibuat tabel berikut: 
   Tabel 3.2 
   Skor Kedisiplinan Kerja 
Opsi Skor 
Sl : Selalu 5 
Sr : Sering 4 
Kd : Kadang-kadang 3 
Jr : Jarang 2 
Tp : Tidak pernah 1 
 
  c. Definisi Konseptual 
    Kedisiplinan kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan yang 
berlaku dalam sebuah instansi atau lembaga. 
  d. Definisi Operasional 
    Kedisiplinan kerja adalah sikap seseorang atau kelompok yang 
berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan sebagai 
bentuk ketaatan yang diikuti kesadaran ditandai oleh berbagai inisiatif, 
kemauan dan kehendak untuk menaati aturan organisasi yang sudah 
ditetapkan. Adapun indikator kedisiplinan kerja yaitu: 1) ketepatan 





memanfaatkan dan menggunakan perlengkapan dengan baik,                  
4) disiplin dalam bersosialisasi dan organisasi.   
  e. Kisi-kisi 
    Kisi-kisi angket untuk variabel kedisiplinan kerja ini memuat 
indikator, butir angket dan jumlah butir angket yang digunakan. Angket 
yang digunakan terdiri dari 20 butir pernyataan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel kisi-kisi berikut ini: 
               Tabel 3.3 
     Kisi-kisi Variabel Kedisiplinan Kerja 
No Indikator Butir Jumlah 
1. Ketepatan waktu/disiplin 1, 2, 3, 4, 5 5 
2. Ketaatan terhadap peraturan 6, 7, 8, 9, 10 5 
3. 
Kemampuan memanfaatkan dan 
menggunakan perlengkapan 
dengan baik 
11, 12, 13, 14, 
15, 16 6 
4. Disiplin dalam bersosialisasi dan 
organisasi 17, 18, 19, 20 4 
 Jumah Butir 20 
   
  f. Penulisan Butir 
    Butir-butir instrumen dalam penelitian ini berupa pernyataan- 
pernyataan yang sudah ada jawaban di dalamnya, responden tinggal 
memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami. Angket 
yang digunakan terdiri dari 20 butir pernyataan. Adapun penulisan butir 
angket untuk variabel kedisiplinan kerja selengkapnya tercantum dalam 





  g. Uji Coba Instrumen 
    Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data yang tepat, maka kuesioner tersebut diuji dengan 
uji validitas dan reliabilitas. 
   1). Uji Validitas 
      Uji validitas dilakukan dengan analisis item, yaitu dengan 
mengkorelasikan skor tiap-tiap butir dengan skor total (jumlah skor 
tiap butir). Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa kuat alat 
tes melakukan fungsi ukurannya. Apabila validitas yang didapatkan 
semakin tinggi, maka tes tersebut akan mengenai sasaran dan 
semakin menunjukkan apa yang seharusnya ditunjukkan. Validitas 
suatu instrumen ditentukan berdasarkan rendahnya korelasi dengan 
instumen lain yang digunakan untuk mengukur konstruk lain 
(Sugiyono, 2008: 84). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan microsoft office excel 2007/program IBM SPSS 19. 
   2). Uji Reliabilitas 
      Reliabilitas dapat diartikan sebagai accuracy (ketetapan). 
Suatu angket dikatakan reliabel manakala jawaban atas angket itu 
mantap, dalam artian bahwa angket itu konsisten, stabil, dapat 
diandalkan dan dapat diramalkan dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2005: 129). 
      Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha 





hasil perhitungan (koefisien reliabilitas atau alpha) lebih besar 0,70 
(Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011: 48) maka kuesioner 
dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
microsoft office excel 2007/program IBM SPSS 19.    
  h. Kriteria Uji Coba 
     Pengujian validitas butir dilakukan untuk  menjamin bahwa meski 
pengumpulan data hanya dilakukan menggunakan sebagian butir namun 
butir-butir itu dipilih mewakili sifat populasi butirnya. Oleh karena itu 
diperlukan kriteria uji coba, yaitu: 
   1). Butir instrumen dinyatakan valid apabila rhitung  ≥  rtabel. 
   2). Butir instrumen dinyatakan reliabel apabila rhitung  >  rtabel. 
  i. Responden Uji Coba 
     Sebelum angket penelitian digunakan sebagai instrumen 
penelitian terlebih dahulu diujicobakan di lokasi lain. Responden uji 
coba dalam penelitian ini mengambil 30 guru diwilayah kelompok kerja 
madrasah (KKM) Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi yang 
tidak termasuk anggota sampel, namun dianggap memiliki kesamaan 
persepsi, komitmen dan karakteristik dengan responden utama. 
  j. Waktu Uji Coba 
     Uji coba instrumen direncanakan akan dilaksanakan pada awal 






  k. Hasil Uji Coba 
   1). Uji Validitas 
     Jumlah responden yang digunakan dalam uji coba ini adalah 
30 orang, maka butir angket dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Hasil 
perhitungan validitas berdasarkan uji coba instrumen dari 20 butir 
pernyataan diperoleh 18 butir yang absah dan 2 butir dinyatakan 
tidak valid, yaitu butir 16 dan 17. Perhitungan ada di lampiran 1.3.  
Tabel 3.4 













1 0,572 0,349 Valid 11 0,648 0,349 Valid 
2 0,787 0,349 Valid 12 0,593 0,349 Valid 
3 0,655 0,349 Valid 13 0,654 0,349 Valid 
4 0,672 0,349 Valid 14 0,735 0,349 Valid 
5 0,634 0,349 Valid 15 0,423 0,349 Valid 
6 0,685 0,349 Valid 16 0,319 0,349 
Tidak 
Valid 
7 0,731 0,349 Valid 17 0,229 0,349 
Tidak 
Valid 
8 0,745 0,349 Valid 18 0,513 0,349 Valid 
9 0,623 0,349 Valid 19 0,691 0,349 Valid 
10 0,576 0,349 Valid 20 0,640 0,349 Valid 
 
 
   2). Uji Reliabilitas 
      Hasil uji coba pada variabel kedisiplinan kerja diperoleh nilai 
Cronbach Alpha sesebar 0,904 lebih besar dari kriteria yang 
ditentukan 0,70 (Nunnally), hal tersebut menjelaskan bahwa 





   Tabel 3.5 
 Hasil uji reliabilitas variabel kedisiplinan kerja 
      Reliability Statitic 




 3.  Produktivitas Kerja Guru (Y) 
  a. Jenis Instrumen 
   Data yang hendak dikumpulkan adalah data produktivitas kerja 
guru. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket produktivitas 
kerja guru. 
  b. Aturan Skoring 
    Dari variabel dibuat skala penilaian menggunakan skala Likert 
dengan rentang jawaban 1 sampai dengan 5. Kemudian masing-masing 
opsi dapat dibuat tabel berikut: 
                  Tabel 3.6 
                      Skor Produktivitas Kerja Guru 
Opsi Skor 
Sl : Selalu 5 
Sr : Sering 4 
Kd : Kadang-kadang 3 
Jr : Jarang 2 








  c. Definisi Konseptual 
    Produktivitas kerja guru adalah keinginan dan upaya guru untuk 
meningkatkan kualitas tugasnya dalam membina dan membimbing 
peserta didik. 
  d. Definisi Operasional 
    Produktivitas kerja guru adalah kemampuan guru untuk 
mengekspresikan kemampuan terbaiknya dalam menjalankan tugas 
keguruannya yang merupakan letupan dari tingkat pengetahuan dan 
kedisplinan kerjanya. Adapun indikator produktivitas kerja guru yaitu: 
1) peningkatan produktifitas dan  prestasi, 2) pengakuan, 3)  aktualisasi              
diri dan penghargaan,   4)   pekerjaan  sebagai   tenaga   pengajar,  dan   
5)  pengembangan potensi individu.   
  e. Kisi-kisi 
    Kisi-kisi angket untuk variabel produktivitas kerja guru ini 
memuat indikator, butir angket dan jumlah butir angket yang digunakan, 
terdiri dari 20 butir pernyataan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel kisi-kisi berikut ini: 
      Tabel 3.7      Kisi-kisi Variabel Produktivitas Kerja Guru 
No Indikator Butir Jumlah 
1. Peningkatan produktivitas dan prestasi 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 
2. Pengakuan 7, 8, 9, 10 4 
3. Aktualisasi diri dan penghargaan 11, 12, 13 3 
4. Pekerjaan sebagai tenaga pengajar 14, 15, 16 3 
5. Pengembangan potensi individu 17, 18, 19, 20 4 
 Jumah Butir 20 





  f. Penulisan Butir 
    Butir-butir instrumen dalam penelitian ini berupa pernyataan- 
pernyataan yang sudah ada jawaban di dalamnya, responden tinggal 
memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami oleh 
responden. Angket yang digunakan terdiri dari 20 butir pernyataan. 
Adapun penulisan butir angket untuk variabel kedisiplinan kerja 
selengkapnya tercantum dalam lampiran 2.1. 
  g. Uji Coba Instrumen 
    Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data yang tepat, maka kuesioner tersebut diuji dengan 
uji validitas dan reliabilitas. 
   1). Uji Validitas 
      Uji validitas dilakukan dengan analisis item, yaitu dengan 
mengkorelasikan skor tiap-tiap butir dengan skor total (jumlah skor 
tiap butir). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan microsoft office excel 2007/program IBM SPSS 19 
   2). Uji Reliabilitas 
      Reliabilitas dapat diartikan sebagai accuracy (ketetapan). 
Suatu angket dikatakan reliabel manakala jawaban atas angket itu 
mantap, dalam artian bahwa angket itu konsisten, stabil, dapat 






      Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha 
dengan level of significant 5%, dengan ketentuan apabila nilai α 
hasil perhitungan (koefisien reliabilitas atau alpha) lebih besar 0,70 
(Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011: 48) maka kuesioner 
dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
microsoft office excel 2007/program IBM SPSS 19.    
  h. Kriteria Uji Coba 
     Pengujian validitas butir dilakukan untuk  menjamin bahwa meski 
pengumpulan data hanya dilakukan menggunakan sebagian butir namun 
butir-butir itu dipilih mewakili sifat populasi butirnya. Oleh karena itu 
diperlukan kriteria uji coba, yaitu: 
   1). Butir instrumen dinyatakan valid apabila rhitung  ≥  rtabel. 
   2). Butir instrumen dinyatakan reliabel apabila rhitung  >  rtabel. 
  i. Responden Uji Coba 
     Sebelum angket penelitian digunakan sebagai instrumen 
penelitian terlebih dahulu diujicobakan di lokasi lain. Responden uji 
coba dalam penelitian ini mengambil 30 guru diwilayah kelompok kerja 
madrasah (KKM) Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi yang 
tidak termasuk anggota sampel, namun dianggap memiliki kesamaan 







  j. Waktu Uji Coba 
     Uji coba instrumen direncanakan akan dilaksanakan pada awal 
bulan Januari 2014. 
  k. Hasil Uji Coba 
   1). Uji Validitas 
     Jumlah responden yang digunakan dalam uji coba ini adalah 
30 orang, maka butir angket dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Hasil 
perhitungan validitas berdasarkan uji coba instrumen dari 20 butir 
pernyataan diperoleh 19 butir yang absah dan 1 butir dinyatakan 
tidak valid. Perhitungan ada di lampiran 2.3. 
Tabel 3.8 













1 0,390 0,349 Valid 11 0,419 0,349 Valid 
2 0,780 0,349 Valid 12 0,562 0,349 Valid 
3 0,675 0,349 Valid 13 0,446 0,349 Valid 
4 0,329 0,349 
Tidak 
Valid 
14 0,633 0,349 Valid 
5 0,547 0,349 Valid 15 0,788 0,349 Valid 
6 0,780 0,349 Valid 16 0,562 0,349 Valid 
7 0,390 0,349 Valid 17 0,756 0,349 Valid 
8 0,428 0,349 Valid 18 0,689 0,349 Valid 
9 0,475 0,349 Valid 19 0,629 0,349 Valid 
10 0,678 0,349 Valid 20 0,812 0,349 Valid 
 
   2). Uji Reliabilitas 
      Hasil uji coba pada variabel produktivitas kerja guru diperoleh 
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,910 lebih besar dari kriteria yang 





variabel produktivitas kerja guru reliabel. Perhitungan ada di 
lampiran 2.4  
     Tabel 3.9 
    Hasil uji reliabilitas variabel produktivitas kerja guru 
                                   Reliability Statitic 
Cronbach's Alpha N of Items 
.904 20 
 
E. Teknik Analisis Data 
   Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
analisis kuantitatif, untuk memperhitungkan besarnya pengaruh secara 
kuantitatif dari perubahan suatu kejadian. Analisis kuantitatif dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 19. 
 1. Uji Persyaratan Analisis 
  a. Uji Normalitas Data 
    Pengujian normalitas adalah pengujian kenormalan distribusi 
data. Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk 
analisis statistik parametrik. Penggunaan uji normalitas ini dilakukan 
karena dalam penelitian korelasi, asumsi yang harus dimiliki oleh data 
variabel terikat harus berdistribusi normal. Maksud data berdistribusi 
normal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal 
yakni data memusat pada nilai rata-rata dan median. Pengujian 
normalitas ini dilakukan dengan Uji One Sample Kolmogorof -Smirnov 





  b. Independensi Variabel Bebas 
    Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas yaitu tingkat 
pendidikan dan kedisiplinan kerja. Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengujian bahwa variabel-variabel bebas tersebut tidak saling 
berhubungan (intercolinearity). Saling hubungan variabel bebas 
ditunjukkan oleh indeks korelasi antara variabel bebas.  
    Menurut Purwanto (2010: 290-291) dua atau lebih variabel bebas 
mempunyai saling hubungan apabila mereka mempunyai korelasi 
minimal 0,80. Jika dua variabel bebas tersebut mempunyai korelasi 
tinggi, maka keduanya merupakan variabel yang sama dalam 
mempengaruhi variabel terikat sehingga variabel bebas yang 
mempunyai korelasi lebih rendah dengan variabel terikat dikeluarkan 
dari model. 
  c. Linieritas dan Keberartian Regresi 
    Untuk menguji linieritas dari penelitian ini, digunakan teknik 
Anava. Setelah diketahui distribusi bersifat linier maka dilakukan 
perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi product 
moment dari Karl Pearson. Hal ini dilakukan karena angket yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala interval. 
    Setelah koefisien korelasi antar variabel diketahui maka dilakukan 
pengujian keberartian regresi dengan uji t sehingga diketahui H0 ditolak 





 2. Uji  Hipotesis 
    Berdasarkan hipotesis penelitian maka pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
  a. Pengaruh tingkat pendidikan guru terhadap produktivitas kerja 
guru 
     Untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
produktivitas kerja guru, dengan menggunakan analisis regresi. Adapun 
analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk 
menentukan pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas dan satu 
variabel yang diramalkan (Arikunto, 2006). 
     Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara 
variabel tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja guru digunakan 
uji parsial (uji t) (Ahmad Ghozali, 2005: 84). 
    
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antar variabel adalah sebagai berikut: 
   1) Menentukan Ho dan Ha 
   Ho : ρ = 0, artinya tidak ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
produktivitas kerja guru 
   Ha : ρ ≠ 0, artinya ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
produktivitas kerja guru 
   2) Dipilih level of significance (α) = 0,05 
   3) Menentukan kriteria keputusan 





    Ha ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05  
   4) Keputusan: dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat 
ditentukan apakah Ho ditolak atau diterima. 
  b. Pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru 
     Untuk mengetahui besarnya pengaruh kedisiplinan kerja terhadap 
produktivitas kerja guru, dengan menggunakan analisis regresi. Adapun 
analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk 
menentukan pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas dan satu 
variabel yang diramalkan dengan rumus sebagai berikut (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 140). 
     Selanjutnya untuk mengetahui signifikasi pengaruh antara 
variabel kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru digunakan 
uji parsial (uji t), adapun untuk mengetahui besarnya thitung dengan 
rumus sebagai berikut (Ahmad Ghozali, 2005: 84). 
 
    
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antar variabel adalah sebagai berikut: 
   1) Menentukan Ho dan Ha 
   Ho : ρ = 0, artinya tidak ada pengaruh kedisiplinan kerja terhadap 
produktivitas kerja guru 
   Ha : ρ ≠ 0, artinya ada pengaruh kedisiplinan kerja terhadap 
produktivitas kerja guru 






   3) Menentukan kriteria keputusan 
    Ho diterima apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 
    Ha ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05  
   4) Keputusan: dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat 
ditentukan apakah Ho ditolak atau diterima. 
  c. Pengaruh tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja terhadap 
produktivitas kerja guru 
     Terdapat pengaruh yang positif antara tingkat pendidikan dan 
kedisiplinan kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja. 
Diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan kedisiplinan 
kerja, semakin tinggi pula produktivitas kerja guru. 
   Ho  =  artinya tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan (X1) 
dan kedisiplinan kerja (X2) secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja guru (Y). 
   Ha  = artinya terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan (X1) dan 
kedisiplinan kerja (X2) secara bersama-sama terhadap 
produktivitas kerja guru (Y). 
     Hiptesis di atas akan diuji dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda yakni analisis yang digunakan untuk meramalkan nilai 
variabel terikat apabila variabel bebas terdiri minimal dua variabel. 
Kemudian dilakukan uji F atau uji koefisien regresi secara serentak 
yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
Pada bagian ini, dikemukakan beberapa intisari atau kesimpulan yang 
diambil berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu pula akan 
dilihat implikasi hasil temuan yang diharapkan memiliki manfaat secara praktik 
maupun teoritis untuk peningkatan produktivitas kerja guru dilihat dari aspek 
tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja yang pada gilirannya berimbas 
pada peningkatan mutu pendidikan. Dibagian akhir juga disampaikan saran-saran 
kepada guru, kepala sekolah/madrasah, dan pihak terkait (stakeholder) dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab IV, berikut ini 
disajikan kesimpulan penelitian sebagai berikut: Pertama, terdapat hubungan 
yang positif antara tingkat pendidikan guru dengan produktivitas kerja guru 
MTs Negeri Nguntoronadi. Tingkat pendidikan guru ditunjukkan dengan baik 
oleh guru-guru MTs Negeri Nguntoronadi dan berada pada klasifikasi sedang.  
 Koefisien korelasi antara tingkat pendidikan (X1) dengan produktivitas 
kerja guru (Y) dengan ry1 = 0,500. Untuk mengetahui keberartian persamaan 
regresinya digunakan uji t. Dengan menggunakan program IBM SPSS 19 
dapat diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,378. Karena nilai thitung 2,378 > ttabel 
2,042 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya berhubungan positif. Hal ini 
dapat pula dibuktikan dengan melihat uji signifikansinya. Nilai signifikansi 
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kedua variabel sebesar 0,024 bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 
ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai sig. atau (0,05 > 0,024) 
berarti hubungan kedua variabel signifikan. Sehingga dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan tingkat pendidikan guru 
terhadap produktivitas kerja guru. 
   Dilihat dari nilai determinasinya, ternyata sumbangan pengaruh dari 
tingkat pendidikan guru terhadap produktivitas kerja guru sebesar 15,9%. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan dari variabel ini termasuk 
rendah artinya sebagian besar variabel yang mempengaruhi produktivitas kerja 
guru berasal dari variabel lain. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan dari variabel tingkat pendidikan guru terhadap 
produktivitas kerja guru walaupun nilai koefisiennya rendah. 
  Kedua, terdapat hubungan yang positif kedisiplinan kerja dengan 
produktivitas kerja guru MTs Negeri Nguntoronadi. Kedisiplinan kerja berada 
pada klasifikasi sedang dan mempengaruhi produktivitas kerja guru. Oleh 
karena itu, produktivitas kerja guru dapat ditingkatkan melalui pemupukan 
kedisiplinan kerja dengan berbagai cara dan upaya. Koefisien korelasi antara 
kedisiplinan kerja (X2) dengan produktivitas kerja guru (Y) dengan ry2 = 
0,434. Untuk mengetahui keberartian persamaan regresinya digunakan uji t 
dan diperoleh nilai thitung 2,642 > ttabel 2,042, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya berhubungan positif. Hal ini dapat pula dibuktikan dengan melihat uji 
signifikansinya. Nilai signifikansi kedua variabel sebesar 0,013 bila 
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih 
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besar dari nilai sig. atau (0,05 > 0,013) berarti hubungan kedua variabel 
signifikan.  
   Dilihat dari nilai determinasinya, ternyata sumbangan pengaruh dari 
kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru hanya sebesar 18,9%. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan dari variabel kedisiplinan 
kerja termasuk lemah artinya 18,9% variansi yang mempengaruhi 
produktivitas kerja guru berasal dari variabel lain. 
 Ketiga, terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan guru 
dan kedisiplinan kerja secara bersama-sama dengan produktivitas kerja guru. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja 
merupakan variabel yang penting untuk diperhatikan dalam rangka 
meningkatkan produktivitas kerja guru. Salah satu upaya peningkatan 
produktivitas kerja guru dapat dilakukan melalui pemahaman yang baik 
mengenai pentingnya pendidikan dan pemupukan kedisiplinan kerja melalui 
berbagai kegiatan dan kebijakan. 
 Dari hasil perhitungan uji Fhitung (6,469) > Ftabel (3,34) oleh sebab itu Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan yang positif. Juga 
berdasarkan nilai signifikansi diperoleh angka 0,005 yang berarti nilainya 
lebih kecil dari 0,05 atau 0,005 < 0,05 maka Ho ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan guru (X1) dan kedisiplinan kerja (X2) 
secara bersama-sama berhubungan positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja guru (Y).  
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   Dilihat dari nilai determinasinya kedua variabel bebas terhadap variabel 
terikat diperoleh nilai sebesar 0,309 artinya persentase sumbangan pengaruh 
tingkat pendidikan dan kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru 
sebesar 30,9% sedangkan sisanya 69,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini.  
 Ternyata nilai determinasi ini sama dengan nilai determinasi tingkat 
pendidikan terhadap produktivitas kerja guru, hal ini dapat dijelaskan bahwa 
ketika kedua variabel bebas dihitung dengan menggunakan regresi ganda 
nampak sekali bahwa variabel tingkat pendidikan guru memiliki nilai 
koefisien yang kuat yakni 6,877 sedangkan nilai koefisien kedisiplinan kerja 
sebesar 0,296 sehingga diperoleh persamaan regresi Ý = 28,464 + 6,877X1 + 
0,296X2.  
 Setelah dihitung melalui analisis korelasi ganda dan analisis determinasi 
diperoleh angka 0,555 dan angka koefisien determinasinya sebesar 0,309 
artinya persentase sumbangan pengaruh kedua variabel bebas sebesar 30,9%. 
Dari perhitungan ini seolah-olah variabel tingkat pendidikan menjadi berarti 
bila disatukan dengan kedisiplinan kerja artinya faktor tingkat pendidikan guru 
dalam memberikan sumbangan pengaruh terhadap produktivitas kerja guru 








 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini memberikan 
implikasi bahwa untuk mencapai tujuan atau peningkatan produktivitas kerja 
guru, diperlukan pemahaman yang benar mengenai tingkat pendidikan guru 
dan sekaligus penguatan tentang kedisiplinan kerja. 
 Tingkat pendidikan akan memberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap produktivitas kerja guru, jika tingkat pendidikan tersebut tidak hanya 
diwujudkan dengan kepemilikan ijazah dan gelar akademik semata, tetapi juga 
diimbangi dengan penguasaan materi pembelajaran, kedisiplinan dan 
profesionalisme kerja. 
 Kedisiplinan kerja dalam melaksanakan tugas mengajar merupakan 
modal faktor yang terpenting dalam membentuk manusia yang berkualitas  
dan kreatif. Dengan adanya disiplin pada guru maka tanpa disadari siswa akan  
lebih bersemangat untuk berprestasi di sekolah karena sikap dan tindakan  
guru yang baik merupakan cerminan bagi siswanya untuk berpacu dalam 
prestasi.  
 Dalam bidang pendidikan produktivitas kerja berkaitan dengan seluruh 
proses penataan dan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien. Secara teoritis seorang guru akan 
memiliki produktivitas kerja yang baik karena dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan, disiplin kerja, keterampilan mengajar, sikap kerja, motivasi, 




1. Implikasi Teoritis 
     Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji, menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja memberikan 
kontribusi dan pengaruh terhadap produktivitas kerja guru. Dalam 
penelitian ini, teori tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
telah disajikan. Oleh karena itu dengan adanya tingkat pendidikan guru 
dan kedisiplinan kerja secara simultan dan parsial, diharapkan 
produktivitas kerja guru-guru di MTs Negeri Nguntoronadi akan semakin 
baik dan berkembang. 
2.  Implikasi Praktis 
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kerja guru dapat 
ditingkatkan dengan melakukan pendalaman dan pelatihan terhadap 
tingkat pendidikan, kemampuan dan keterampilan guru. Hal ini dibuktikan 
bahwa tingkat pendidikan guru dan kedisiplinan kerja berkorelasi secara 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru. Oleh karena itu 
yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen sekolah dalam upaya 
meningkatkan pendidikan guru dan kedisiplinan kerja antara lain sebagai 
berikut: 
a. Pendidikan: guru diberikan peluang untuk meningkatkan potensi dan 
kompetensinya dengan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 
b. Pelatihan: guru-guru perlu dilatih tentang penguasaan teknologi dan 
pembelajaran berbasis IT serta penggunaan peralatan yang mendukung 
proses pembelajaran seperti laptop, LCD, internet dan media lainnya. 
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c. Pembentukan Team Teaching dan MGMP: dibentuknya guru dalam 
team antar mata pelajaran dalam suatu wadah guna meningkatkan mutu 
guru yang meliputi peningkatan kemampuan mengajar (manajemen 
kelas dan manajemen pembelajaran), dan pengetahuan antar guru dalam 
lingkup satu sekolah. 
d. Peningkatan kedisiplinan kerja: unsur pendekatan dalam rangka 
meningkatkan produktivitas kerja guru sangat diperlukan, kedisiplinan 
dapat diciptakan dengan cara misalnya guru diberi rangsangan berupa 
insentif atau hadiah yang mampu memacu guru untuk melakukan 
kegiatan yang kreatif, inovatif maupun meningkatkan prestasi 
pribadinya. Salah satu strategi untuk meningkatkan kedisiplinan kerja 
adalah penyediaan reward kepada guru yang berprestasi dan juga 
punishment atau hukuman bagi guru yang melanggar aturan. Namun 
strategi ini dalam penerapannya juga harus dipertimbangkan dengan 
adil dan bijaksana, sebab ketika salah dalam mengambil kebijakan akan 
menimbulkan resiko bagi iklim organisasi sekolah maupun 








  Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut: 
 1. Bagi pengelola pendidikan 
   Tingkat pendidikan dibarengi dengan kedisiplinan kerja yang tinggi 
akan berpengaruh pada hasil berupa produktivitas kerja yang optimal, 
sesuai dengan asas manajemen dari perencanaan, pengorganisasian, 
pergerakan dan kontrol yang bersinergi akan menjadikan pengelolaan 
sekolah/madrasah menjadi lebih maju sesuai dengan kemampuan sumber 
daya yang ada secara mandiri. Di era yang semakin kompetitif dibutuhkan 
kesadaran semua pengampu kebijakan, baik leadership, tenaga pendidik 
(guru) dan tenaga kependidikan lainya untuk lebih produktif dalam 
bekerja. 
    Tidak ada jalan lain bagi sekolah/madrasah untuk menyelaraskan 
visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga keberadaan madrasah 
akan tetap eksis ditengah persaingan yang menglobal.           
 2. Bagi para guru 
 Menyadari pentingnya kedisiplinan kerja dalam melaksanakan tugas 
pokok mengajar, sebaiknya disarankan untuk mempertahankan keahlian 
dalam bidang manajemen ( kelas) yaitu: 
a. Perencanaan, yang meliputi satuan acara pembelajaran, media dan 
sumber pembelajaran, dan pengorganisasian lingkungan belajar yang 
semuanya untuk menciptakan kondisi kesiapan aktivitas kelas. 
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b. Manajemen berupa kemampuan guru dalam mengendalikan perilaku 
siswa. 
c. Pengajaran, berupa kemampuan guru dalam menciptakan kondisi dan 
bimbingan siswa dalam belajar yang didasarkan atas beragamnya latar 
belakang sosiologi peserta didik. 
 3. Kepala Madrasah 
 Supervisi yang dimotori oleh kepala sekolah sangat berpengaruh 
dan bahkan sangat menentukan peningkatan produktivitas kerja guru dan 
pada gilirannya akan menentukan kemajuan sekolah. Diharapkan kepala 
sekolah harus dapat memahami situasi yang terjadi di sekolah, kemudian 
dapat menerapkan supervisi yang obyektif dan dapat menciptakan iklim 
kerja yang kondusif. 
 4. Kementerian Agama 
 Sekolah yang berciri khas Islam bisa tetap eksis bila mampu 
menespon perkembangan masyarakat yang semakin dinamis. Kementerian 
agama yang secara teknis mewadahi keberadaan madrasah dan sekaligus 
pembina pendidikan di lingkup madrasah diharapkan bisa mengupayakan 
penyelesaian masalah internal madrasah menyangkut produktivitas kerja 
guru, karena produktivitas kerja guru saat ini masih dipandang kurang baik 
(masih rendah) pengkajian ini sangatlah penting karena produktivitas kerja 
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